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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.2: TabelTransliterasiKonsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Ṡa ṡ es (dengantitik di atas) د

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye ش



 Ṣad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain ` komaterbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 

ٔ Wau w we 

ْ Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

٘ Ya y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftongd an vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

 

 



2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْ٘  Fathahdan ya ai a dan u 

..َ. ْٔ  Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba كَختَََ -

 fa`ala فعََمََ -

 suila ظُئمََِ -

 kaifa كَيْفََ -

لََ - ْٕ  haula حَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnyaberupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ٖ.َ..ا.َ..  Fathah dan alifatauya ā a dan garis di atas 

..ِ.ٖ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.ٔ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla قبَلََ -

 ramā زَيَٗ -

 qīla قيِْمََ -

لَُ - ْٕ  yaqūlu يقَُ

 

 

 



4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutahad adua, yaitu: 

a. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟ marbuta hmati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl زَؤْضَتَُالأطَْفبَلَِ -

زَةَُ - َّٕ َُ ًُ دِيُْتََُانْ ًَ  al-madīnah al-munawwarah انْ

 talhah  طَهْحَتَْ -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala َصََّ

 al-birr انبسَِ  -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah.  

 

 



a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

جُمَُ -  ar-rajulu انسَّ

 al-qalamu انْقهَىََُ -

طَُ - ًْ  asy-syamsu انشَّ

 al-jalālu انْجَلالََُ -

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu حأَْخُرَُ -

 syai‟un شَيئَ  -

ءَُ - ْٕ  an-nau‟u انَُّ

- ٌََّ  inna إِ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 



9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- ٍََ يْ ًِ َانْعَبنَ دَُللهَِزَةِّ ًْ  /Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn  انْحَ

Alhamdulillāhirabbil `ālamīn 

حِيْىَِ - َانسَّ ٍِ حًْ  Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm   انسَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

yang tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َزَحِيْىَ  - ز  ْٕ  Allaāhugafūrunrahīm  اللهَُغَفُ

يْعًب - ًِ زَُجَ ْٕ َِالأيُُ  Lillāhi al-amrujamī`an/Lillāhil-amrujamī`an  لِلهّ

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkank efasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang takterpisahkan dengan Ilmu Tajwid.  

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 



ABSTRAK 

Siti Sahara 1901280020 Analisis Studi Kelayakan Bisnis Umkm Gerobak 

Chicken Steak Dalam Mengekspansi Usaha Di Kecamatan Medan 

Perjuangan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang 

Analisis Studi Kelayakan Bisnis Umkm Gerobak Chicken Steak Dalam 

Mengekspansi Usaha Di Kecamatan Medan Perjuangan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini akan dilakukan dilapangan atau 

dilokasi penelitian. Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode 

deskriptif, Dalam penelitian kualitatif ini, sampel sumber data menggunakan 

teknik purposive sampling, dan snowball sampling, Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu,  penelitian 

objek ini menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan januari 2023 di Jalan. Tuasan No.168, Sidorejo Hilir, 

Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20222. Hasil penelitian 

Dari semua tahapan Studi Kelayakan Bisnis Sudah Layak Untuk Mengekspansi 

Gerobak Chicken Steak Dijalan Tempuling No.157 Medan Perjuangan, Kota 

Medan. Tetapi dari segi modal harus melakukan pinjaman untuk ekspansi usaha 

Gerobak Chicken Steak berjalan lancar. 

Kata Kunci :  Studi kelayakan bisnis,Chicken steak,UMKM 
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ABSTRACT 

Siti Sahara 1901280020 Analysis of Feasibility Study of Chicken Steak Cart 

Umkm Business in Expanding Business in Medan Perjuangan District 

 This research aims to find out and analyze the Feasibility Study Analysis 

of the Chicken Steak Cart Umkm Business in Expanding Business in Medan 

Perjuangan District. This research is a qualitative research. This research will be 

carried out in the field or at the research location. The research method used is a 

descriptive method. In this qualitative research, the data source sample uses 

purposive sampling and snowball sampling techniques. Purposive sampling is a 

data source sampling technique with certain considerations. This object research 

uses interviews, observation, documentation. This research was carried out in 

January 2023 on Jalan. Tuasan No.168, Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, 

Medan City, North Sumatra 20222. Research results from all stages of the 

Business Feasibility Study are Feasible to Expand the Chicken Steak Cart on 

Jalan Tempuling No. 157 Medan Perjuangan, Medan City. But in terms of capital, 

you have to take out a loan to expand the Chicken Steak Cart business to run 

smoothly. 

Keywords: Business feasibility study,Chicken steak,UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu usaha 

bisnis atau perdagangan yang dikelola oleh individu maupun badan usaha dan 

sesuai dengan kriteria usaha dalam lingkup kecil ataupun juga bisa dalam lingkup 

yang lebih kecil (mikro). Kementerian Koperasi dan UMKM mencatat, jumlah 

UMKM yang telah memasuk ekosistem tersebut mencapai 20,76 juta unit pada 

2022. Jumlah itu sudah meningkat 26,6% dibandingkan pada tahun lalu yang 

sebanyak 16,4 juta UMKM.  

Kenaikan jumlah UMKM tersebut dinilai karena Wali Kota Medan begitu 

memberikan perhatian kepada para pelaku UMKM. Dan juga memberikan 

lapangan kerja bagi banyak masyarakat Kota Medan. Jadi, bisnis UMKM di Kota 

Medan akan selalu berkembang dan memberikan peluang usaha yang 

menguntungkan bagi mereka yang menyukai dunia wirausaha, seperti yang 

diketahui di Kota Medan maraknya industri kuliner UMKM dari dahulu hingga 

sekarang kuliner yang dinamis terus berkembang. Karena kuliner adalah yang 

dapat dikembangkan dan tidak memiliki patokan tentunya hingga hal ini mungkin 

terjadi.  

Studi kelayakan bisnis memberikan manfaat untuk mengukur dan 

mengetahui layak atau tidaknya suatu bisnis itu dijalankan. Studi kelayakan bisnis 

sangat membantu pelaku UMKM agar bisnis yang dijalankan berhasil atau tidak 

menguntungkan. Dalam praktiknya berbisnis pasti menemui yang namanya 

sebuah kegagalan, untuk menghindari kegagalan ini perlu dilakukan sebuah studi 

sebelum proyek itu dijalankan agar terhindar dari kegagalan yang terjadi. 

Studi ini dikenal dengan nama Studi Kelayakan Bisnis, Studi kelayakan 

bisnis adalah proses yang terkontrol untuk mengidentifikasi masalah, peluang, 

menentukan tujuan, menggambarkan situasi, menentukan hasil yang sukses dan 

menilai berbagai biaya dan manfaat yang terkait dengan beberapa alternatif untuk 

memecahkan masalah.  
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Studi kelayakan bisnis dipergunakan berbagai kalangan baik individu, 

pelaku bisnis, pemerintahan, investor dan masyarakat lain untuk menilai layak 

atau tidaknya gagasan bisnis baru. Salah satu tujuan dilakukan studi kelayakan 

bisnis adalah untuk mencari jalan keluar agar dapat meminimalkan hambatan dan 

resiko yang mungkin timbul di masa yang akan datang, karena di masa yang akan 

datang penuh dengan ketidak pastian(Nugraha and Safitri 2022) 

Perekonomian sangat menurun karna adanya masa pendemi yang terjadi 

Covid-19 yang lalu membuat mata pencarian masyarakat tidak stabil sehingga 

memaksa masyarakat untuk lebih kreatif lagi dalam membuka lapangan usaha 

atau membuka usaha sendiri untuk melangsungkan hidupnya sehingga 

pengangguran tidak terlalu meningkat. Untuk meningkatkan pendapatan ekonomi 

perlu menciptakan suatu ide usaha, agar perekonomian membaik. Seperti yang 

diketahui di Kota Medan masyarakat industri kuliner UMKM dari dahulu hingga 

sekarang sangat berkembang di Kota Medan, dengan membuka usaha bisnis kecil-

kecilan seperti Usaha Gerobak Chicken Steak.  

Steak merupakan sepotong daging sapi atau ayam yang pengolahannya 

dengan dipanggang ataupun digoreng. Makanan ini sudah di kenal sejak lama 

dengan bumbu minimalis dan menggunakan api arang ataupun digoreng.  Aneka 

sausnya pun menambah kelezatan steak, steak adalah makanan favorit banyak 

orang yang berbahan dasar sepotong daging sapi dan ayam. Biasanya, steak diolah 

dengan cara dipanggang. Makanan yang berasal dari barat ini sudah banyak 

ditemui di kota medan. Mulai dengan harga yang pas dikantong hingga cukup 

menguras kantong, steak daging ayam juga punya rasa tidak kalah nikmat degan 

steak daging sapi. Biasanya, bagian ayam yang digunakan untuk membuat steak 

adalah dada. karna, dada ayam memiliki serat dan kaya akan daging sehingga 

lebih mudah untuk mengolahnya menjadi steak. 

Permasalahan yang ada dipedagang Gerobak Chicken Steak saat ini adalah 

kurangnya modal dalam mengekspansi usaha, kurangnya dalam menggunakan E-

commerce, dan kurangnya tenaga kerja dalam menangani penjualan. Masalah 

paling dasar dari bisnis UMKM adalah kurangnya modal sehingga perkembangan 

usaha akan terhambat dan mengalami stagnasi di titik yang sama. Masyarakat 

meminta menu lebih banyak tapi tidak bisa menaikkan jumlah produksi karena 
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masalah kurangnya modal. Untuk menciptakan menu yang baru harus mempunyai 

modal lebih besar agar bisa menciptakan aneka menu makanan yang lebih 

menarik untuk dinikmati masyarakat. 

E-commerce sangat berpengaruh dalam pedagang UMKM, untuk 

mengembangkan usaha ini agar lebih dikenal seluruh masyarakat lainnya. E-

commerce juga bisa meningkatkan hasil pendapatan pedagang UMKM. Berbagai 

perkembangan   teknologi yang telah terjadi saat ini bukan hanya merubah cara 

berkomunikasi dalam masyarakat namun juga merubah bagaimana metode 

perdagangan yang digunakan. Mengungkapkan “Perilaku sosial masyarakat saat 

ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi”. Berpendapat “ada banyak 

faktor yang mempengaruhi pesatnya perkembangan online busniness di kota 

medan di kalangan pengguna E-commerce”.  

Perkembangan E-commerce yang telah semakin banyak berguna sebagai 

tempat jual beli barang atau makanan dan jasa secara daring yang biasa digunakan 

oleh para pengusaha diluar sana. Kesempatan yang hadir ini pun tidak dilewatkan 

oleh para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah dan juga para pedagang kaki 

lima, dimana market place yang digunakan dimanfaatkan oleh pemilik usaha kecil 

menengah dan pedagang kaki lima. Selama ini kebanyakan kendala yang dialami 

oleh pelaku usaha mikro adalah berkaitan dengan masalah pemasaran, apalagi 

berbagai pelaku usaha kecil di daerah-daerah. 

Penggunaan media sosial sebagai media promosi kebanyakan masih 

digunakan sebagai aktivitas pribadi oleh para penjual, serta belum 

dilaksanakannya kesungguhan media social sebagai bagian dari berbagai aktifitas 

penting dan strategis yang mewakili usaha para pedagang kaki lima. Menjalankan 

bisnis apapun pasti akan dihadapkan pada sebuah persaingan bisnis. Untuk 

menanggapi tantangan dan menghindari adanya kebangkrutan, maka para pelaku 

bisnis UMKM membutuhkan strategi inovasi untuk bisa meningkatkan 

pendapatan dan mengekspansi usaha lebih besar dan maju. Usaha Gerobak 

Chicken Steak UMKM lebih diekspansi untuk lebih maju dan bisa dinikmati 

semua kalangan masyarakat. Maka diperlukan penelitian mengenai studi 

kelayakan bisnis usaha Gerobak Chicken Steak. 



4 

 

 
 

Dengan demikian studi kelayakan bisnis adalah kegiatan berencana yang 

di lakukan untuk mempelajari secara lebih mendalam mengenai suatu usaha bisnis 

Gerobak Chicken Steak ini di jalan kan. Maka penulis tertarik dalam melakukan 

penelitian yang berkaitan mengenai layak atau tidak nya sebuah usaha ini di 

ekspansi dikecamatan Medan Perjuangan. Yang kita ketahui makanan ini 

makanan modren yang ada di cafe atau restaurant, untuk mengekspansi makanan 

internasional di indonesia agar pendatang dan masyarakat indonesia bisa 

merasakannya dengan harga terjangkau, untuk itu penulis mengambil judul 

“Analisis Studi Kelayakan Bisnis Umkm Gerobak Chicken Steak Dalam 

Mengekspansi Usaha Di Kecamatan Medan Perjuangan”(Andayani, Wahyuni, 

and Suhairi 2022)   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah penelitian ini yaitu : 

1. Kurangnya modal dalam mengekspansi usaha Gerobak Chicken Steak.  

2. Kurangnya penggunaan E-commerce pada usaha Gerobak Chicken Steak. 

3. Kurangnya tenaga kerja dalam menangani penjualan pada usaha Gerobak 

Chicken Steak. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian, yakni sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana studi kelayakan bisnis Gerobak Chicken Steak dalam 

mengekspansi usaha dikecamatan Medan Perjuangan? 

2. Apa saja aspek-aspek studi kelayakan bisnis pada Gerobak Chicken Steak 

dalam Mengekspansi Usaha diKecamatan Medan Perjuangan? 

3. Bagaimana strategi inovasi dan E-commerce dalam mengekspansi usaha 

UMKM Gerobak Chicken Steak? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Ingin mengetahui Bagaimana studi kelayakan bisnis Gerobak Chicken 

Steak dalam mengekspansi usaha di kecamatan Medan Perjuangan. 
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2. Ingin mengetahui aspek-aspek studi kelayakan bisnis pada Gerobak 

Chicken Steak dalam Mengekspansi Usaha di Kecamatan Medan 

Perjuangan. 

3. Ingin mengetahui strategi inovasi dan E-commerce dalam mengekspansi 

usaha UMKM Gerobak Chicken Steak. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan untuk penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

dua manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan Sebagai bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya terutama mahasiswa Fakultas Manajemen Bisnis Syariah yang 

berminat melakukan penelitian tentang Analisis Kelayakan Bisnis Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).   

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti, Sebagai metode untuk penerapan teori-teori yang 

diperoleh selama dibangku perkuliahan sehingga peneliti dapat 

menambah pengetahuan secara praktis terkait masalah-masalah 

yang dihadapi pedagang UMKM. 

b) Bagi Dunia Akademik, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai tambahan referensi, informasi, wawasan, serta 

diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi peneliti 

lainnya. 

c) Bagi Pedagang UMKM, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan berupa saran dan sumbangan pemikiran 

yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pedagang 

UMKM. 
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F. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan proposal ini, maka 

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah terkait judul yang akan diteliti, 

identifikasi masalah berupa masalah yang muncul dari uraian latar belakang 

masalah, rumusan masalah atau dapat juga disebut focus penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan yang berisikan rencana dari isi skripsi secara 

menyeluruh. 

BAB II : Landasan Teoritis 

Pada bab ini berisi tentang kajian pustaka yang membahas teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian ini, serta mencantumkan kerangka berpikir terjadinya 

fenomena yang akan diteliti dan kajian penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Metode pegumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan oleh penulis 

diantaranya adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi agar mampu 

mendapatkan informasi yang tepat antara teori yang didapat dengan praktik yang 

ada di lapangan. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan kata-kata yang disusun ke dalam teks yang dianalisis dari data-data 

yang didapat peneliti selama penelitian dilakukan atau dengan kata lain data yang 

diperoleh akan digambarkan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, apa yang 

dikatakan informan baik secara lisan maupun tulisan, yang akan diteliti dan 

dipelajari sebagai suatu kesatuan yang utuh, kemudian dilakukan analisis guna 

menjawab permasalahan yang diajukan dan mencari jalan keluar yang diharapkan 

hingga akhirnya akan didapat suatu tulisan ilmiah. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

BAB V : Penutup 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. UMKM 

a.  Pengertian UMKM 

 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha perdagangan 

yang dikelola oleh perorangan ataupun badan usaha dan sesuai dengan 

kriteria usaha dalam lingkup kecil atau juga dalam lingkup mikro. UMKM 

dalam konstruksi industri halal yang kokoh, penting menurut pada akarnya, 

yaitu “syariah”. Untuk itu, UMKM harus secara kaffah menerapkan basis 

syariah, yang artinya penerapan prinsip-prinsip syariah harus menyentuh 

secara utuh pada tiap tahapan-tahapannya.  

Bisnis yang layak menurut Islam adalah bisnis yang halal yakni 

bisnis yang memenuhi konsep halal baik dari jenis usahanya dan cara 

menjalankan usahanya. Berdasarkan ayat Al-Quran dan Hadis Nabi 

Muhamad SAW sebagai berikut: 

ٱشْكُسُٔاَ۟نهَِّٓيَ  َ َٔ كُىَْ جَِيَبَزَشَقَُْ  َءَايَُُٕاَ۟كُهُٕاَ۟يٍَِطيَِّبَ  ٍَ بََٱنَّرِي َِِأيَٓ  ٌَ َََََََََََََََإٌَِكُُخىَُْإيَِّبَُِحعَْبدُُٔ  

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 

benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.”(QS. al-Baqarah [2]: 172). 

َنكَُىَْعََ ّٗ َاََِّ ٍِِۗ
يْط  ثَِانشَّ  ٕ اخُطُ ْٕ لََْحخََّبعُِ َّٔ لًاَطيَِّببًَۖ بَفَِٗالْْزَْضَِحَه  ًَّ اَيِ ْٕ بََانَُّبضَُكُهُ َي  بيَٓ   ٍ بيِْ َي   ٔ ََََدُ  

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 

karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”(QS. al-

Baqarah [2]: 168).  

Ayat-ayat di atas menunjukan betapa pentingnya kedudukan harta 

halal dalam Islam. Manusia diperintahkan mengkonsumi makanan-makanan 

yang halal lagi baik, bekerja dengan cara yang halal lagi baik dan 

mengalokasikannya dengan cara halal lagi baik pula. 

Menurut UUD 1945 kemudian dikuatkan melalui TAP MPR 

NO.XVI/MPRRI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi 
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Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan 

sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, 

dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang 

makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan (Yuli Rahmini Suci 2008). 

Pengertian pada undang-undang UMKM Nomor 20 Tahun 2008, 

yaitu (singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM diatur 

berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. 
 

4) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

5) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

6) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini(Lumempow and Sambiran 2021) 

b. Kriteria UMKM 

UMKM merupakan usaha milik perseorangan atau badan usaha 

perseroangan yang produktif menghasilkan produk dan sangat berperan 

penting dalam penyerapan tenaga kerja bagi sebuah negara. Usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) usaha yang memiliki keterbatasan pada 

organisasi dan kemampuannya mengelola UU No. 20 tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro Kecil, dan Menengah atau yang disingkat dengan UMKM 

memiliki definisi sebagai berikut :  
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1) Usaha Mikro adalah usaha aktif yang dimiliki oleh perorangan atau 

badan usaha dengan kriteria usaha yang diatur dalam Undang-Undang 

dengan kekayaan bersih sebesar Rp 50.0000.000, (lima puluh juta 

rupiah) diluar tanah dan bangunan atau memiliki penjualan paling besar 

berjumlah Rp 300.000.000, (tiga ratus juta rupiah).  
 

2) Usaha kecil adalah usaha yang didirikan dan dijalankan oleh 

perorangan atau badan usaha dengan kekayaan bersih Rp 50.000.000, 

(lima puluh juta rupiah) sampai dengan maksimal Rp 500.000.000, 

(lima ratus juta rupiah) diluar tanah dan bangunan. 
 

 

3) Usaha menengah adalah usaha aktif dengan kekayaan yang dimiliki 

lebih besar dari Rp 500.000.000,(lima ratus juta rupihah) atau paling 

banyak sebesar Rp 10.000.000.000,(sepuluh miliyar rupiah) diluar 

tanah dan bangunan(Kartikadwisara n.d.). 

Tabel : 2.1 Kriteria UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

2. Studi Kelayakan Bisnis Gerobak Chicken Steak Dalam Ekspansi Usaha 

a. Pengertian studi kelayakan bisnis 

Menurut Jumingan (2009:25) merupakan penilaian yang menyeluruh 

untuk menilai keberhasilan suatu proyek, dan studi kelayakan proyek 

mempunyai tujuan menghindari keterlanjutan penanaman modal yang terlalu 

besar untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan. Studi kelayakan 

bisnis merupakan penelitian terhadap rencana bisnis yang tidak hanya 

menganalisis layak atau tidak layak bisnis dibangun, tetapi juga saat 

dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian keuntungan yang 

maksimal untuk waktu yang tidak ditentukan, misalnya rencana peluncuran 

No Uraian Asset Omzet 

1 Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 

2 Usaha Kecil > 50 Juta – 500 

Juta 

> 300 Juta – 2,5 

Miliar 

3 Usaha 

Menengah 

> 500 Juta – 10 

Miliar 

> 2,5 Miliar – 50 

Miliar 



10 

 

 

produk baru sampai pada pengembangan. Arti dari studi kelayakan bisnis yaitu 

penelitian tentang layak tidaknya suatu usaha(Andayani et al. 2022). 

Berikut ini merupakan beberapa tujuan yang ingin dicapai dari 

pelaksanaan sebuah Studi Kelayakan Bisnis : 

1) Menghindari kerugian. Analisis yang dilakukan melalui studi kelayakan 

bisnis bertujuan untuk memperkirakan bagaimana kemungkinan untung 

dan kerugian Gerobak Chicken Steak di masa yang akan datang. Jika 

didalam analisis terdapat kerugian usaha yang kemungkinannya akan 

lebih besar, maka ada baiknya pelaku usaha berpikir ulang jenis usaha 

yang akan dipilih.  

2) Memudahkan pelaksanaan kerja. Adanya analisis akan membantu 

pelaku usaha untuk merealisasikan program-program perusahaan. 

Pelaku usaha Gerobak Chicken Steak dapat memilih kebijakan yang 

dirasa menguntungkan ataupun merugikan.  

3) Memudahkan perencanaan usaha. Analisis yang baik akan membantu 

pelaku usaha Gerobak Chicken Steak dalam merencanakan segala hal 

yang menyangkut dengan kegiatan perusahaan. Langkah dan program 

apa yang akan disusun akan menjadi lebih mudah dengan adanya Studi 

Kelayakan Bisnis.  

4) Memudahkan dalam hal pengawasan. Kegiatan sebuah usaha Gerobak 

Chicken Steak memerlukan proses pengawasan dari pihak yang 

berwenang seperti pemerintah. Adanya laporan analisis mengenai studi 

kelayakan sebuah bisnis akan menjadi panduan bagi pihak-pihak 

berwenang dalam hal melakukan pengawasan.  

5) Memudahkan proses pengendalian. Pengawasan dan pengendalian 

dalam operasi sebuah usaha Gerobak Chicken Steak perlu dilakukan 

secara berkesinambungan. Proses yang salah dari keduanya akan 

memberikan dampak buruk bagi kesehatan lingkungan maupun masalah 

sosial lainnya. Adanya studi kelayakan bisnis akan lebih memudahkan 

bagi pihak yang berwenang atau perusahaan terkait untuk melakukan 

pengawasan serta pengendalian(Anon 2018) 
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b. Pengertian Ekspansi Usaha  

Kata ekspansi sendiri memiliki arti yaitu sebuah proses atau tindakan 

yang menjadikan sesuatu menjadi lebih luas.  pengertian ekspansi bisnis adalah 

Pengembangan usaha (expansion) dapat dilakukan untuk memperluas pangsa 

pasar dengan menambah lini. Ekspansi dapat dilakukan dengan cara 

penambahan kapasitas produksi atau aktiva tetap yang sudah ada dengan cara 

penambahan mesin yang digunakan atau dengan membuka cabang baru. 

Ekspansi berguna bagi pedagang Gerobak Chicken Steak untuk membuka pasar 

baru di Kecamatan Medan Perjuangan. Kegiatan ini dilakukan baik pada sisi 

produksi maupun distribusi tujuan ekspansi bisnis adalah untuk peningkatan 

ekonomi, memperbesar fasilitas, membuat pasar baru, dan sebagai 

perkembangan dari usaha tersebut.Dalam mengekspansi usaha memerlukan 

modal yang cukup besar,setiap pedagang ingin mengekspansi usahanya agar 

lebih terkenal dan meghasilkan pendapatan yang lebih meningkat(Sulaiman, 

Saifi, and Azizah 2013). 

Dalam mengekspansi usaha memerlukan studi kelayakan bisnis agar 

mengetahui seberapa layak Gerobak Chicken Steak di Ekspansi Di Kecamatan 

Medan Perjuangan. Pedagang UMKM yang ada dikecamatan medan perjuangan 

sangat ramai, banyak berbagai kuliner makanan yang dijual dengan rasa yang 

berbeda beda. Gerobak chicken steak ini berada di Jalan. Tuasan No.168, 

Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20222 

yang kita ketahui chicken steak terkenal adanya di café dan restaurant jarang 

sekali pedagang UMKM menjual chicken steak. Adanya Studi Kelayakan Bisnis 

untuk melihat layak atau tidaknya Gerobak Chicken Steak di ekspansi di 

Kecamatan Medan Perjuangan.  

1) Tujuan Gerobak Chicken Steak melakukan ekspansi usaha yaitu Ada 

beberapa di antaranya sebagai berikut:  

a) Dapat mendominasi pasar lebih besar sehingga bisa 

mengendalikan bagian pasar.  

b) Menghasilkan keuntungan lebih tinggi dengan menjual produk 

lebih banyak.  

c) Meningkat daya saing dalam industri. 
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2) Langkah-langkah mengekspansi usaha Gerobak Chicken Steak yaitu: 

a) Membuat rencana yang matang 

b) Bisnis sudah siap untuk di ekspansi karena penjualan Gerobak 

Chicken Steak ini sudah lancar dan pelanggan tetap sudah 

signifikan jumlahnya. 

c) Target pasar sudah sangat luas dan permintaan pembeli sangat 

besar, sehingga perlu menghadirkan cabang Gerobak Chicken 

Steak dikecamatan Medan Perjuangan. 

d) Karyawan baru dibutuhkan agar segala bentuk kegiatan 

operasional dapat berjalan secara berkesinambungan, dan proses 

penjualan pun menjadi lebih cepat dan efektif. 

e) Menambahkan Produk dan Layanan Terbaru, Bisnis mungkin 

sudah memiliki produk dan layanan andalan yang mempunyai 

konsumen dengan jumlah yang signifikan. Namun tidak ada 

salahnya jika menambahkan produk dan layanan baru yang 

berbeda dari sebelumnya. Cara ini bisa ditempuh dengan 

memberikan rasa yang baru dengan beralih kepada lini yang 

belum pernah dicoba sebelumnya. Ini merupakan salah satu cara 

yang dapat ditempuh untuk ekspansi usaha. 

f) Menentukan model bisnis, Menentukan model bisnis akan 

membantu usaha dalam menentukan standar atau metode yang 

tepat untuk digunakan Gerobak Chicken Steak dalam kegiatan 

operasional bisnis. 

g) Menyiapkan modal yang dibutuhkan, Selama melakukan proses 

ekspansi, modal usaha tentu saja akan dibutuhkan. Misalnya 

untuk menggaji karyawan, menyewa atau membangun usaha 

baru, membuat steling membeli perlengkapan masak yang baru. 

h) Menentukan lokasi usaha yang strategis, Di Medan Perjuangan 

penuh dengan cinta rasa kuliner yang berbeda beda. Banyak 

pedagang UMKM yang menjual makanan dengan ciri khasnya 

masing masing, daya saing yang tinngi membuat para pedagang 
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UMKM perlu menentukan tempat yang memang menarik, 

higenis dan nyaman. 

i) Promosi Secara Aktif, Bisa saja dengan adanya ekspansi bisnis 

ini, produk yang dikeluarkan bisa sama baiknya atau mungkin 

lebih baik jika dibandingkan dengan produk di bisnis 

sebelumnya. 

3. Aspek- Aspek Studi Kelayakan Bisnis  

Usaha gerobak Chicken Steak UMKM lebih diekspansi untuk lebih maju 

dan bisa dinikmati semua kalangan masyarakat. Maka diperlukan penelitian 

mengenai studi kelayakan bisnis usaha Gerobak Chicken Steak menggunakan 

aspek aspek studi kelayakan bisnis sebagai berikut : 

a. Aspek Keuangan  

  Aspek keuangan merupakan modal awal untuk biaya-biaya yang 

dikeluarkan pada saat memulai usaha merupakan dana pribadi milik 

owner, saat ini gerobak chicken steak mulai dikenal oleh masyarakat. 

Selama 6 bulan owner telah mengembalikan modal awal yang 

dikeluarkan. Untuk lebih luas lagi dan dikenal banyak masyarakat 

lainnya Gerobak Chicken Steak ingin melakukan ekspansi dikecamatan 

Medan Perjuangan. 

b. Aspek Pasar  

  Merupakan aspek untuk melihat kondisi pasar atau lokasi lebih 

dalam, baik dari segi volume dan nilai, berbagai segmen pelanggan dan 

pola pembelian mereka, persaingan, lingkungan ekonomi, serta 

hambatan untuk masuk pasar tersebut. Tujuan utama dari analisis pasar 

adalah memahami pasar dan lokasi dengan baik, dan pasar tersebut 

cukup besar untuk mengekspansi usaha Gerobak Chicken Steak. 

c. Aspek Pemasaran 

  Menurut Sunyoto (2014:32), pemasaran adalah suatu system dari 

kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan 

harga, promosi Gerobak Chicken Steak dan mendistribusikan yang 

dapat memuaskan keinginan konsumen dan mencapai pasar sasaran 
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serta tujuan suatu usaha. serta strategi pemasaran yang harus dilakukan 

(Florentina Br Bangun, Yuniar, and Wulandari Bugis 2022)  

1) Permintaan Pasar, Permintaan produk ayam crispy “Gerobak 

Chicken Steak” mengalami peningkatan pemesanan pada saat 

weekend dan saat diadakannya kegiatan–kegiatan atau event-

event tertentu yang melibatkan “Gerobak Chicken Steak” sebagai 

pihak sponsor nya. 

2) Pesaing, Pesaing usaha ini banyak ditemui di sekitar resto yang 

juga menjual menu sejenis dengan harga yang tidak jauh berbeda 

tapi dengan tempat usaha dan pelayanan yang lebih baik. 

3) Segmentasi pasar, Segmentasi pasar pada “Gerobak Chicken 

Steak” mencakup semua kalangan, baik itu anak–anak, remaja, 

ibu-ibu, atau bapak–bapak karena harga yang ditetapkan 

terjangkau dengan cita rasa yang tak kalah bersaing. “Gerobak 

Chicken Steak” sendiri juga telah memiliki cabang. 

4) Bauran Pemasaran  

a) Produk (Product) dan Harga (price), Harga yang ditetapkan 

pada setiap produk bervariasi, seperti yang tersaji dalam 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2.1 daftar Menu 

b) Distribusi (Place), Distribusi produk mudah dan masih 

sederhana. Rantai distribusi hasil produksi “Gerobak Chicken 
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Steak” dari produsen ke konsumen relatif pendek yaitu pemilik 

usaha menjual langsung produknya kepada konsumen. 

c) Promosi (Promotion), “Gerobak Chicken Steak” kegiatan 

promosi melalui media sosial seperti facebook, instagram, dan 

whatsapp, mengingat akses sosial media yang  jangkauannya 

sangat luas dan penyebarannya sangat cepat sehingga dapat 

memberi pengaruh yang besar dalam kegiatan pemasaran 

produk “Gerobak Chicken Steak”. Selain penjualan di stand 

“Gerobak Chicken Steak” juga  melayani pemesanan melalui 

via telepon yang disertai  gratis biaya pengiriman dengan 

jumlah pesanan tertentu.  Analisis pasar dan pemasaran 

menunjukkan bahwa prospek “Gerobak Chicken Steak” cukup 

baik, hal ini dapat dilihat  dari peningkatan permintaan produk 

oleh pasar dan hasil produknya yang berkualitas dengan harga 

yang terjangkau dan strategi terkait dengan bauran pemasaran 

yang cukup baik. 

d. Aspek Teknis Dan Produksi 

Aspek teknis merupakan suatu aspek yang berkaitan dengan proses 

pembangunan fisik usaha secara teknis dan pengoperasiannya setelah 

bangunan fisik selesai dibangun. Pembahasan dalam aspek ini meliputi 

penentuan lokasi, perolehan bahan baku, pemilihan jenis peralatan 

masak, dan teknologi yang cocok untuk peningkatan proses produksi. 

Untuk membangun usaha memerlukan aspek teknis dan produksi, agar 

bisa menentukan lokasi, bangunan, peralatan masak dan lingkungan 

yang akan ditempati untuk mengekspansi usaha gerobak chicken 

steak(Afiyah, Saifi, and Dwiatmanto 2015) 

e. Aspek Manajemen Dan Organisasi 

Aspek ini merupakan aspek yang mengatur segala pendapatan dan 

pengeluaran yang ada di Gerobak Chicken Steak. Usaha ini bersifat 

perseorangan, jadi segala modal, kepemilikan, pembagian laba, 

pemasaran, manajemen hanya dikerjakan langsung oleh pemilik. Owner 

bertanggung jawab penuh atas usaha yang dijalankannya ini, aspek ini 
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mengatakan proyek yang akan dijalankan dapat berhasil apabila proyek 

tersebut telah dijalankan oleh orang-orang yang saling komitmen seperti 

owner, pegawai, pembeli. Dimana diantaranya saling mendukung, 

kompak dan menguntungkan. Mulai dari pemilihan Aspek manajemen 

dan organisasi digunakan untuk meneliti kesiapan sumber daya manusia 

yang akan menjalankan usaha tersebut, kemudian mencari bentuk 

struktur organisasi yang sesuai dengan usaha yang akan 

dijalankan(Susanti et al. 2020)  

f. Aspek Hukum 

Aspek hukum merupakan aspek yang digunakan untuk mengkaji 

ketentuan hukum yang harus dipenuhi sebelum menjalankan usaha. 

Tujuan aspek hukum adalah agar bisnis usaha Gerobak Chicken Steak 

ini dapat sesuai dengan ketentuan hukum dan mampu memenuhi izin 

lokasi usaha di Kecamatn Medan Perjuangan. Secara spesifik analisis 

aspek hukum pada studi kelayakan bisnis bertujuan untuk:  

1) Menganalisis legalitas usaha yang dijalankan. 

2) Menganalisis ketepatan bentuk badan hukum dengan ide bisnis 

yang akan dilaksanakan. 

3) Menganalisis kemampuan bisnis yang akan diusulkan dalam 

memenuhi persyaratan perizinan. 

4) Menganalisis jaminan-jaminan yang bisa disediakan jika bisnis 

akan dibiayai dengan pinjaman(Yanuar 2016). 

g. Aspek Finansial 

Nasir Asman (2020:9) mengatakan terkait finansial, suatu bisnis 

dikatakan baik jika dapat memberikan keuntungan yang layak dan 

mampu memenuhi kewajiban keuangannya. Aktivitas pada finansial ini 

meliputi penghitungan jumlah modal yang dibutuhkan untuk keperluan 

modal kerja awal. Dianalisis juga mengenai pilihan pembiayaan yang 

paling menguntungkan dengan menentukan berapa modal yang harus 

dipersiapkan yang berasal dari pinjaman pihak luar dan berapa dana 

dari modal sendiri. Perolehan hasil analisis  finansial akan digunakan 
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sebagai gambaran keadaan rencana keuangan dengan pihak-pihak 

berkepentingan(Eka Purwanda and Raden Willa Permatasari 2022). 

h. Aspek Lingkungan 

Aspek lingkungan berkaitan dengan berbagai hal yang 

berhubungan dengan lingkungan dan dampak yang di timbulkan oleh 

keberadaan suatu usaha seperti pencemaran dan kerusakan lingkungan 

yang di timbulkannya yang  ada di lokasi usaha yang ingin di ekspansi. 

i.  Aspek Sumber Daya Manusia 

 Aspek sumber daya manusia Perencanaan kebutuhan awal untuk 

tenaga kerja dalam mendukung program kerja degan melayani pembeli 

serta menjalankan proses produksi untuk menghasilkan produk yang 

akan dijual ke pembeli. Dengan merencanakan kebutuhan tenaga kerja 

membantu dalam mengalokasikan dana untuk beban gaji dan upah 

karyawan(Sulaiman et al. 2013) 

4. Strategi Inovasi dan E-Commerce 

Untuk mengekspansi usaha di Kecamatan Medan Perjuangan memerlukan 

strategi inovasi dan E-commerce pada pedagang Gerobak Chicken Steak agar 

usaha lebih terkenal dan maju. 

a. Strategi Inovasi  

Beberapa strategi inovasi yang dapat dilakukan oleh UMKM untuk 

mengekspansi usaha diantaranya:  

1)  Lakukan pendekatan pada konsumen. 

Pendekatan dengan konsumen erat kaitannya dengan aktivitas 

promosi. Biasanya penjual harus mengetahui tipe dan karakter 

konsumen, dan ini dapat dipelajari. Pendekatan ini bisa dilakukan 

pendekatan seperti pendekatan kepada teman. Oleh karena itu, 

konsumen tidak merasa dipaksa untuk berbelanja, dan hal ini yang tidak 

disukai oleh konsumen. Jika konsumen sudah merasa nyaman, mereka 

akan senang untuk mengeksplor untuk melihat dan mencari apa yang 

ingin mereka beli. Konsumen juga merasa senang untuk berkunjung 

ulang dilain waktu. 
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2)  Buka peluang jaringan 

Tujuan membuka jaringan usaha yaitu untuk melebarkan usaha 

atau membuka pasar yang lebih luas untuk menjual produk usaha 

UMKM. Disamping itu, membuka jaringan baru, dimaksudkan agar 

produk akan lebih dikenal secara luas. 

3)  Produk yang menarik 

Produk harus dikemas dengan cara menarik sehingga lebih mudah 

untuk dipasarkan. Disamping itu, agar mudah dijual dan menarik bagi 

pelanggan, maka produk harus dibuat lebih unik dan bermanfaat.  

4)   Pahami target pasar 

 UMKM harus dapat memikirkan target pasar mereka. Karena 

terkait dengan apa yang diinginkan oleh calon konsumen. Calon 

pembeli dari sisi usianya apakah anak-anak, dewasa laki-laki atau 

dewasa perempuan. Dapat saja produk bersifat umum atau untuk segala 

usia. hal ini sangat berkaitan dengan jenis produk yang dijual nantinya. 

5) Kemasan yang unik 

Faktor kemasan dapat menarik minta membeli konsumen. Karena 

tampilan produk dapat menjadi daya pikat utama bagi konsumen. Oleh 

karena itu, penting untuk mempelajari bagaimana mengemas produk 

yang lebih baik, aman dan menarik minat konsumen.  

6) Lakukan promosi yang tepat 

Agar produk dapat dikenal lebih banyak orang, maka perlu 

melakukan promosi. Promosi adalah untuk mengenalkan lebih dekat 

produk kepada calon pembeli. Promosi dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi. Sebagaimana diketahui bahwa peran media 

sosial dapat menyentuh calon pembeli secara luas dan sangat cepat. 

Disamping itu, promosi dapat meningkatkan jumlah konsumen untuk 

berbelanja.  

7) Tonjolkan kelebihan produk 

Setiap UMKM harus dapat menonjolkan kelebihan produk mereka. 

Kelebihan ini dapat disampaikan melalui promosi agar calon pembeli 

dapat lebih paham.  
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8) Servis Konsumen 

Servis yang memadai akan membuat pembeli merasa dihargai dan 

dilayani dengan baik. Maka dengan demikian, hal ini dapat 

memberikan informasi terbaik terkait produk mereka. Servis ini dapat 

membuat konsumen merasa lebih senang, aman dan nyaman.  

9) Membuat website produk 

  Penggunaan website untuk memasar produk dapat menyentuh 

pasar yang lebih luas. Website juga dapat menyampaikan informasi 

penting terhadap produk yang akan dijual. Cara ini dianggap lebih 

efektif untuk menjangkau calon pembeli yang lebih luas. Disamping 

itu, memudahkan bagi konsumen untuk menemukan apa yang mereka 

inginkan. 

10) Konsisten dalam menerapkan strategi 

Konsisten terhadap apa yang ingin dilakukan dan bagaimana untuk 

mencapainya adalah bagian UMKM untuk mengejar targetnya(Hanum 

and Rusmina 2023) 

b. E-Commerce 

E-Commerce seperangkat media pembelian dan penjualan jasa atau 

produk yang dilakukan antara dua pihak melalui internet dan seperti 

mekanisme bisnis yang fokus pada transaksi bisnis antara individu dengan 

internet sebagai media komunikasi dalam melakukan penjualan tersebut. 

Pengertian lain disampaikan oleh (David KJ, Turban; T, 2012), dimana e-

commerce diartikan sebagai sistem perdagangan digital yang mencakup 

proses pembelian, penjualan, transfer, atau pertukaran produk, layanan, dan 

informasi melalui jaringan computer dan internet. Penggunaan E-Commerce 

dalam usaha juga bermacam-macam, ada yang sekedar menggunakan E-

Commerce untuk di bagian penjualan, untuk website usaha, serta yang 

terintegrasi untuk semua transaksi yang melibatkan perusahaan dengan 

pelanggan. Semakin berkembangnya dunia digital kini memudahkan semua 

kegiatan manusia dengan   memanfaatkan jaringan untuk memenuhi semua 

kebutuhan hidupnya, kegiatan kegiatan tersebut bisa berjalan karena adanya 

website dan situs situs internet yang dinamakan E-commerce. 
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E-commerce juga banyak bermanfaat dalam peningkatan volume 

penjualan pada usaha kecil menengah.  Pedagang kaki lima yang termasuk 

dalam usaha kecil menengah kini juga membutuhkan dan telah 

memanfaatkan adanya E-commerce dengan harapan  banyak  kemudahan  

yang  didapat  oleh  penjual  dan pembeli sehingga menumbuhkan minat dan 

motivasi beli pada konsumen. “Usaha Kecil Menengah juga perlu  melakukan  

perluasan  pasar  agar semakin  berkembang  usahanya. Salah satu cara 

mengembangkan pasar bisa melalui E-Commerce”. E-Commerce dianggap 

efektif apabila dapat mempermudah proses jual beli secara online antara 

penjual dan   pembeli, serta dapat meningkatkan volume penjualan(Atmojo 

2022) 

Peran E-Commerce sebagai strategi pemasaran dan media promosi 

bagi UMKM Hadirnya E-Commerce sangatlah membantu memudahkan para 

pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya, dengan E-Commerce para 

pelaku usaha dapat meningkatkan omset pendapatannya dan juga mampu 

bertahan dalam jangka panjang. Motivasi dan manfaat E-Commerce dalam 

meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan serta meningkatkan daya saing 

perusahaan dalam hal ini menjadi sudut pandang dari penulis yang dijadikan 

sebagai obyek dalam penelitian ini. Melihat kenyataan tersebut, maka 

penerapan teknologi E-Commerce merupakan salah satu faktor yang penting 

untuk menunjang keberhasilan suatu produk dari sebuah usaha. Untuk 

mempercepat dan meningkatkan penjualan cepat maka dengan melihat 

perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat tersebut kita dapat 

memanfaatkan suatu layanan secara on-line yang berupa E-Commerce. 

Selama ini, sistem penjualan dari pelanggan yang digunakan oleh 

perusahaan hanya bersifat secara tertulis dan manual, yang tidak jarang 

cenderung menyesatkan. Dengan adanya layanan jasa berupa E-Commerce 

yang dapat secara cepat dapat dinikmati oleh pelanggan maupun perusahaan 

sendiri maka segala layanan yang diinginkan oleh para pelanggan dapat 

segera ditindak lanjuti dengan secepat mungkin, sehingga usaha tersebut akan 

mampu memberikan pelayanan yang terbaik dan tercepat bagi para 

pelanggan(Dewi Irmawati 2011). 
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Proses yang ada dalam E-commerce adalah sebagai berikut : 

1) Presentasi elektronis (pembuatan website) untuk produk dan 

layanan. 

2) Pemesanan secara langsung dan tersedianya tagihan. 

3) Otomatisasi akun pelanggan secara aman (baik nomor rekening 

maupun nomor Kartu Kredit). 

4) Pembayaran yang dilakukan secara Langsung (online) dan 

penanganan transaksi. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan penelitian-penelitian 

lain yang berbentuk jurnal dan mengetahui relevannya dengan judul yang akan di 

ambil. Adapun penelitian dengan judul yang relatif sama, namun berbeda pada 

tempat dan objek penelitannya (measurement), yaitu: 

Tabel : 2.2 penelitian terdahulu 

 

NO 

 

Nama 

Penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

 

Hasil 

Penelitian 

1. Andayani,Nady

a,Sriwahyuni 

Dan 

Suhairi(2022) 

Analisis Studi Kelayakan 

Bisnis UMKM di Bidang 

Pangan pada Usaha Corn 

Dog Mozzarella dan Sosis 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan (field 

research) penelitian ini 

dilakukan di Jl.Pasar VI Depan 

Alfamidi Dusun XII Tembung , 

Kec.Percut Sei Tuan. Sumber 

data yang digunakan yaitu : data 

primer dan data sekunder. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan peneliti antara lain : 

observasi dan wawancara. 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana layak 

nya suatu usaha UMKM Corn 

dog mozzarella dan sosis ini 
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berjalan dengan baik dan dapat 

membantu perekonomian 

masyarat. 

2. Nugraha, 

Safitri(2022) 

Analisis Studi Kelayakan 

Bisnis UMKM Cake Kota 

Pangkalpinang 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan metode studi 

kasus yaitu mendeskripsikan 

dan mendeskripsikan kondisi 

yang ada di lokasi penelitian 

pada saat observasi. 

3. Rika 

Susanti(2017) 

Analisis Studi Kelayakan 

Usaha Di Resto“I 

Amqueen” 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan pengamatan (observasi) 

secara langsung di lapangan, 

wawancara dengan pemilik 

usaha, manajer, serta karyawan 

“I AM QUEEN” untuk 

mengetahui layak atau tidaknya 

suata usaha ini. 

 

Meskipun sudah banyak penelitian yang dilakukan terkait judul Analisis 

studi kelayakan bisnis dan UMKM, penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian lainnya. Penelitian ini memiliki perbedaan pada tempat lokasi 

penelitian dan juga objek yang berbeda pada penelitian terdahulu. Adapun 

persamaan dari penelitian-penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang 

Analisis studi kelayakan bisnis UMKM dengan menu makanan yang berbeda.  
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C. Kerangka Pemikiran 

Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu 

alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal. Sebuah kerangka 

pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang di dapat dari berbagai 

sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah pemahaman. Kerangka  

pemikiran yaitu  alur  pemikiran peneliti yang memberi gambaran tentang isi 

penelitian secara keseluruhan dan memuat proses maupun langkah-langkah  

dengan berbagai unsur maupun  sehingga penelitian lebih terarah (Putri Wahyuni 

Arnold, Pinondang Nainggolan, and Darwin Damanik 2020). 

Studi kelayakan bisnis merupakan Arti penelitian tentang layak tidaknya 

suatu usaha. Usaha gerobak Chicken Steak UMKM lebih diekspansi untuk lebih 

maju dan bisa dinikmati semua kalangan masyarakat. Dengan demikian studi 

kelayakan bisnis adalah kegiatan berencana yang di lakukan untuk mempelajari 

secara lebih mendalam mengenai suatu usaha bisnis Gerobak Chicken Steak ini di 

jalan kan, usaha ini akan memberikan kesimpulan mengenai layak atau tidak nya 

sebuah usaha ini di ekspansi Dikecamatan Medan Perjuangan. Dan ada nya studi 

kelayakan bisnis, maka suatu usaha UMKM Gerobak Chicken Steak akan berjalan 

dengan baik. Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu usaha ini untuk 

diekspansi memerlukan beberapa aspek-aspek studi kelayakan bisnis diantaranya 

yaitu:  

1) Aspek keuangan merupakan modal awal untuk memulai usaha. 

2) Aspek pasar merupakan aspek untuk melihat kondisi lokasi pasar layak 

atau tidaknya untuk mengekspansi usaha didaerah lokasi pasar 

tersebut. 

3) Aspek pemasaran merupakan aspek yang mempromosikan usaha usaha 

yang dijalankan agar lebih luas dan dikenal banyak masyarakat. 

4) Aspek teknis dan produksi merupakan aspek pengecekan fisik 

bangunan yag akan di tempati. Aspek ini untuk memproduksi bahan 

baku makanan dan peralatan masak yang akan digunakan.  

5) Aspek manajemen dan organisasi merupakan aspek yang mengatur 

pendapatan dan pengeluaran usaha serta kekompakan dalam penjualan. 
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6) Aspek hukum merupakan aspek agar bisnis usaha Gerobak Chicken 

Steak ini dapat sesuai dengan ketentuan hukum dan mampu memenuhi 

izin lokasi usaha Aspek finansial. 

7) Aspek finansial mengatakan terkait finansial, suatu bisnis dikatakan 

baik jika dapat memberikan keuntungan yang layak dan mampu 

memenuhi kewajiban keuangannya. 

8) Aspek Lingkungan merupakan aspek berhubungan dengan lingkungan 

usaha seperti pencemaran dan kerusakan lingkungan yang 

ditimbulkannya yang ada di lokasi usaha yang ingin di ekspansi. 

9) Aspek sumber daya manusia tenaga kerja dalam mendukung program 

kerja degan melayani pembeli serta menjalankan proses produksi 

untuk menghasilkan produk yang akan dijual ke pembeli. 

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka tergambar 

beberapa konsep yang akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam 

mengaplikasikan penelitian ini. 
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Gambar 2.2. konsep kerangka pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini akan dilakukan dilapangan atau 

dilokasi penelitian. Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode 

deskriptif (Nainggolan 2018). Dalam penelitian kualitatif ini, sampel sumber data 

menggunakan teknik purposive sampling, dan snowball sampling, Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu, Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang 

pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.  

Menurut Kusmayadi dan Sugiarto (2000:29) pengertian dari metode 

penelitian deskriptif adalah: “Penelitian yang berusaha mendeskriptifkan atau 

manggambarkan atau melukiskan fenomena atau hubungan antar-fenomena yang 

diteliti dengan sistematis, faktual, dan akurat.” Menurut Baswori dan Suwandi 

(2008), melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek, merasakan 

apa yang dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian kualitatif 

peneliti terlibat dalam konteks dengan situasi dan setting fenomena alami sesuai 

yang sedang diteliti. Setiap fenomena merupakan sesuatu yang unik, yang berbeda 

dengan lainnya karena berbeda konteksnya. 

Daftar Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 
No 

Aktivitas 

Penelitian 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Maret 

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

Juli 

2023 

Agustus 

2023 

September 

2023 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Prariset                                   

2 Pengajuan Judul                                    

3 
Penyusunan 

Proposal 
                             

4 
Bimbingan 

Proposal 
                                    

5 Seminar Proposal                                     

6 
Penyusunan 

Skripsi 
                        

7 
Bimbingan 

Skripsi 
                       

8 
Sidang Meja 

Hijau 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasih Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis sebagai objek dilaksanakannya 

di Jalan. Tuasan No.168, Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20222 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan januari 2023 di Jalan. Tuasan No.168, 

Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 

20222. 

C. Sumber Data Penelitian 

Dalam mengumpulkan segala sesuatu mengenai data, sumber data dapat di 

bedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Primer 

Data yang digunakan oleh peneliti adalah data yang diperoleh dari objek 

penelitian, dimana dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari 

Gerobak Chicken Steak melalui hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

2. Sekunder 

Data sekunder dalam peneliti ini diperoleh melalui deskripsi kepada 

gerobak chicken steak melakukan kajian dokumen yang ada, maka akan 

dilakukan Analisa data dilapangan yang dihubungkan dengan teori 

pendapat para ahli dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

judul yang akan diteliti, Data ini sebagai data awal sebelum peneliti terjun 

ke lapangan. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode kualitatif, maka teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

1. Metode Wawancara 

Wawancara, merupakan salah satu metode dengan pengumpulan 

data melalui komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi 

antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (informan).  
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Wawancara dilakukan terhadap owner gerobak chicken steak di Jalan. 

Tuasan No.168, Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20222. 

2. Metode observasi  

Observasi, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara 

sistematis, Obsevasi “melihat” dan “memperlihatkan” diarahkan pada 

kegiatan memperlihatkan secara akurat,mencatat kejadian real(Ndraha 

et al. 2019) Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan secara 

langsung ke lokasi yang dijadikan objek penelitian, yaitu di Gerobak 

Chicken Steak  di Jalan. Tuasan No.168, Sidorejo Hilir, Kec. Medan 

Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20222. Yang mengadakan 

pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran secara 

nyata tentang kegiatan yang diteliti. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan yang dapat dibuktikan atau dapat menjadi 

bukti secara nyata. Dokumentasi yaitu setiap penglihatan atau bukti 

fisik dapat berupa tulisan, foto, video klip, kaset dan lain-lain, yang 

telah dilakukan dan dapat dikumpulkan atau dipakai kembali (thyredot ) 

atau semua data(Queenasiregar 2020). 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik 

analisis data SWOT merupakan sebuah bentuk perencanaan strategi bisnis yang 

diambil dari 4 sisi utamanya yaitu SWOT, Strength (kekuatan), Weakness 

(kelemahan), Opportunity (kesempatan/peluang), Threat (ancaman). Seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, faktor analisis ini dibagi menjadi 2 yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari Strength (kekuatan) dan 

Weakness (kelemahan) sedangkan faktor eksternal terdiri dari Opportunity 

(kesempatan/peluang) dan Threat (ancaman). Berikut ini adalah analisis SWOT 

dari Bisnis Chicken Steak:  

1. Internal  

a. Strength (Kekuatan) dengan indicator: 
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1) Harga Chicken Steak ini sangat terjangkau perbungkus Rp. 15.000 

2) Rasanya enak dan halal 

3) Tampilannya menarik  

4) Pelayanan penjual dengan bahasa yang lemah lembut dan sopan 

b. Weakness (kelemahan) dengan indicator: 

1) Chicken Steak ini tidak dapat bertahan lama karena tidak 

menggunakan bahan kimia atau bahan pengawet.  

2) Promosi yang terbatas 

3) Merasa down ketika penjualan menurun 

2. Eksternal 

a. Opportunity (Peluang) dengan indicator:  

1) Daya beli masyarakat terhadap makanan relative tinggi.  

2) Banyak orang yang menyukai ayam crispy sebagai makanan     

siang atau malam.  

3) Bahan baku yang mudah ditemukan 

4) Lokasi yang ramai dan tidak jauh untuk ditempu 

b. Threat (Ancaman) dengan indicator:  

1) Persaingan yang tidak sehat 

2) Adanya produk yang sejenis.  

3. Selera konsumen yang selalu berubah-ubah sangat berpengaruh 

terhadap pembelian produk.  

F. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan temuan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti 

melakukan pengecekan kebasahan temuan hasil penelitian dengan cara : 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data 

tercapai. Perpanjangan pengamatan pebeliti akan memungkinkan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan 

perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali pada sumber data 

asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan 
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pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data 

yang pasti kebenarannya. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data danurutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal 

atau makalah yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak, 

dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah ditentukan itu salah atau 

tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti 

dapat memberikan deskrpsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 

yang di amati. 

3. Triangulasi 

 Triangulasi dalam pengujian krediabilitas ini di artikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Usaha 

Usaha Gerobak Chicken Steak menjual sepotong daging sapi atau ayam 

yang pengolahannya dengan dipanggang ataupun digoreng. Gerobak Chicken 

Steak ini sudah di kenal sejak lama, dari tahun 2021 dengan bumbu minimalis dan 

menggunakan api arang ataupun digoreng. Aneka sausnya pun menambah 

kelezatan steak, Steak adalah makanan favorit banyak orang yang berbahan dasar 

sepotong daging sapi dan ayam. Biasanya, steak diolah dengan cara dipanggang. 

Makanan yang berasal dari luar negri ini sudah banyak ditemui di kota medan. 

Georbak chicken steak ini harganya sangat terjangkau mulai harga Rp. 15.000, 

steak daging ayam juga punya rasa tidak kalah nikmat degan steak daging sapi. 

Biasanya, bagian ayam yang digunakan untuk membuat steak adalah dada. Karna, 

dada ayam memiliki serat dan kaya akan daging sehingga lebih mudah untuk 

mengolahnya menjadi steak. 

Usaha Gerobak Chicken Steak ini terletak di di Jalan. Tuasan No.168, 

Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20222. 

Awal mula owner Chicken Steak membuka usaha ini karna adanya adanya masa 

pendemi yang terjadi Covid-19 yang lalu membuat mata pencarian masyarakat 

tidak stabil, pemilik memiliki ide untuk berjualan melalui online, untuk bisnis 

sampingan dan penghasilan tambahan. Usaha ini sudah sangat berkembang 

sehingga mereka membuka stand agar bisa dinikmati secara langsung ditempat 

oleh masyarakat. 

2. Lokasi Usaha 

Gerobak Chicken Steak  di Jalan. Tuasan No.168, Sidorejo Hilir, Kec. 

Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20222. Stand Gerobak Chicken 

Steak berada di Klik Café di depan pasar jalan Tuasan. Buka pukul 05.00 wib 

sampai jam 11.00 wib 
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3. Visi Dan Misi Usaha  

Visi gerobak chicken steak: 

a. Menjadikan steak ayam sebagai makanan yang berkualitas serta sehat 

dan dapat dinikmati oleh semua kalangan masyarakat. 

b. Menjadikan gerobak chicken steak mampu bersaing di pasar dengan makanan 

lainnya. 

Misi gerobak chicken steak: 

a. Meningkatkan penjualan untuk menambah penghasilan. 

b. Menjaga kualitas produk. 

c. Meningkatkan promosi makanan melalui media online maupun dengan 

promosi lainnya 

d. Meningkatkan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). 

4. Struktur Organisasi Usaha 

Struktur organisasi Gerobak Chicken Steak adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Dika Wahyuni 

Pemilik Usaha 

Dika Wahyuni 

Bagian Pemasaran 

Dika Wahyuni 

Bagian Keuangan  

Dika Wahyuni 

Desain Logo  

Dika Wahyuni 

Bagian Produksi 
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1) Pemilik Usaha  

a. Sebagai sumber pemodal usaha.  

b. Merencanakan, mengelola dan menganalisis segala aktivitas 

fungsional bisnis seperti operasional, sumber daya manusia, 

keuangan dan pemasaran.  

c. Mengidentifikasi dan meningkatkan perfoma operasional usaha 

dengan cara memotivasi berbagai divisi. 

d. Membuat kebijakan, prosedur, dan standar pada organisasi usaha. 

2) Bagian Produksi  

a. Memastikan semua bahan-bahan lengkap.  

b. Mengecek kembali bahan-bahan terjamin bagus atau tidak yang 

diperoleh dari supplier.  

c. Mengelola bahan-bahan dengan baik.  

3) Bagian Pemasaran  

a. Melakukan promosi setiap hari.  

b. Selalu memantau media sosial ketika ada konsumen yang ingin 

memesan. 

4) Divisi keuangan  

a. Mengurus keluar masuknya uang. 

b. Memeriksa dan mencatat data penjualan. 

c. Mengurusi masalah keuangan. 

d. Melakukan pembayaran upah karyawan. 

5) Desain Logo  

Membuat desain logo Gerobak Chicken Steak dengan semenarik 

mungkin 
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Gambar 4.2 Desain Logo 

B. Hasil Penelitian 

1. Studi Kelayakan Bisnis Dalam Mengekspansi Usaha Di Kecamatan 

Medan Perjuangan  

  Hasil dari penelitian saya yaitu Gerobak Chicken Steak ingin 

mengekspansi usahanya agar lebih luas lagi dan dikenal banyak masyarakat. Untuk 

mengetahui layak atau tidaknya usaha Gerobak Chicken Steak diekspansi kita 

memerlukan tahapan-tahapan studi kelayakan bisnis. Yaitu sebagai berikut:  

1) Keuangan / Modal 

Merupakan modal  awal untuk biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat memulai 

awal usaha yaitu menggunakan dana milik pribadi milik owner gerobak chicken 

steak. Modal awal yang digunakan sekitar Rp.9.000.000 untuk membuat 

steling,sewa tempat,belanja bahan- bahan seperti ayam,sayuran,tepung dan 

bumbu lainnya. Dibawah biaya-biaya pengeluaran modal awal sebagai berikut : 

Table 4.1 Modal Awal Usaha 

NO   Harga 

1 Steling  Rp. 3.0000.0000 

2 Meja kompor  Rp. 500.000 

3 Kompor 1 tungku jumbo  Rp. 250.000 
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4 Kompor 2 tungku Rp. 300.000 

5 Wajan dan peralatan lainnya Rp. 1.000.000 

6 Sewa tempat Rp. 1.000.000 

 

 

 

 

NO Bahan Baku Jumlah Jumlah  Harga 

1 Ayam 1 kg 35.000 5 kg Rp. 175.000 

2 Minyak Makan 1 kg 20.000 3 kg Rp. 60.000 

3 Tepung Roti  3 kg Rp. 30.000 

4 Tepung Beras  1 kg Rp. 10.000 

5 Tepung Maizena  ¼ kg Rp. 9.000 

6 Telur  3 butir Rp. 6.000 

7 Lada Bubuk  5 bungkus Rp.5.000 

8 Royco  6 bungkus Rp. 3.000 

9 Saus  Sasa Cabe  1 kg Rp. 16.000 

10 Saus Tomat  1 botol Rp. 10.000 

11 Saus Berbeque  2 bungkus Rp. 10.000 

12 Saus Tiram  2 bungkus Rp. 6.000 

13 Kecap  2 bungkus Rp. 6.000 

14 Bawang putih   1 kg Rp. 10.000 

15 Bawang Merah  1 kg Rp.12.000 

16 Bawang Bombay  1 kg  Rp. 6.000 

17 Saus Sasa Bungkusan  1 bungkus Rp. 6.000 

18 Sterofoam  60 bungkus Rp. 50.000 

19 Plastik Saus 1 ons 3.000 3 ons Rp. 9.000 

20 Karet 1 ons 2.000 2 ons Rp. 6.000 

 Total Semua Bahan   Rp . 450.000 
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2) Lahan  

Tujuan utama dari lahan adalah memahami pasar dan lokasi dengan baik, 

dan pasar tersebut cukup besar dan ramai untuk mengekspansi usaha 

Gerobak Chicken Steak. Lahan yang  berada di Jalan. Tuasan No.168, 

Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, cukup luas dan besar 

ukurannya 20m x 25m parkiran 10m x 4m, lokasinya juga ramai dipinggir 

jalan dan mudah dijangkau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 lokasi di Jalan Tuasan No.168 

 

 

Modal Usaha 

Modal Keseluruhan :  Rp. 9.000.000 

1. Pengeluaran Belanja bahan baku : Rp. 450.000 

2. Harga jual : Rp. 15.000 

3. Penjualan 1 hari 50  bungkus : 15.000  X 50 = Rp. 750.000 

4. Keuntungan yang didapat perhari : Rp 300.000 

5. Dikali perbulan Rp. 300.000 X 26 hari  = Rp. 7.800.000 
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3) Teknis Dan Produksi 

Teknis merupakan aspek yang berkaitan dengan fisik bangunan, melihat 

bangunan yang ingin ditempat gerobak chicken steak tersebut layak atau 

tidak. Produksi merupakan perolehan bahan baku, pemilihan jenis peralatan 

masak, dan bahan baku lainnya. hasil yang saya lihat sudah layak dalam 

teknis dan produksi. 

4) Pemasaran 

a) Produk (Product) dan Harga (price), Harga yang ditetapkan pada setiap 

produk bervariasi, seperti yang tersaji dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 daftar Menu di jalan Tuasan No.168 

b) Distribusi (Place), Distribusi produk mudah dan masih sederhana. Rantai 

distribusi hasil produksi “Gerobak Chicken Steak” dari produsen ke 

konsumen relatif pendek yaitu pemilik usaha menjual langsung 

produknya kepada konsumen. 

c) Promosi (Promotion), “Gerobak Chicken Steak” kegiatan promosi 

melalui media sosial seperti facebook, instagram, dan whatsapp, 

mengingat akses sosial media yang jangkauannya sangat luas dan 

penyebarannya sangat cepat sehingga dapat memberi pengaruh yang 

besar dalam kegiatan pemasaran produk “Gerobak Chicken Steak”. 

Selain penjualan distand “Gerobak Chicken Steak” juga melayani 

pemesanan melalui via telepon yang disertai gratis biaya pengiriman 
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dengan jumlah pesanan tertentu. Analisis pasar dan pemasaran 

menunjukkan bahwa prospek “Gerobak Chicken Steak” cukup baik, hal 

ini dapat dilihat dari peningkatan permintaan produk oleh pasar dan hasil 

produknya yang berkualitas dengan harga yang terjangkau dan strategi 

terkait dengan bauran pemasaran yang cukup baik. 

5) Pesaing 

Pesaing usaha ini banyak ditemui di sekitar resto yang juga menjual menu 

sejenis dengan harga yang tidak jauh berbeda tapi dengan tempat usaha 

yang lebih luas dan menarik. 

6) Segmentasi pasar 

Segmentasi pasar pada “Gerobak Chicken Steak” mencakup semua 

kalangan, baik itu anak–anak, remaja, ibu-ibu, atau bapak–bapak karena 

harga yang ditetapkan terjangkau dengan cita rasa yang tidak kalah 

bersaing. 

7) Manajemen  keuangan 

Merupakan aspek yang mengatur segala pendapatan dan pengeluaran yang 

ada di Gerobak Chicke Steak. Usaha ini bersifat perseorangan, jadi segala 

modal, kepemilikan, pembagian laba, pemasaran, manajemen hanya 

dikerjakan langsung oleh pemilik. Dika Wahyuni sebagai owner 

bertanggung jawab penuh atas usaha yang dijalankannya ini. 

8) Tenaga kerja 

Tenaga kerja dalam mendukung program kerja degan melayani pembeli 

serta menjalankan proses produksi untuk menghasilkan produk yang akan 

dijual ke pembeli. Tenaga kerja yang berada di gerobak chicken steak yaitu 

owner (dika wahyuni) dan satu orang pekerja perempuan, tenaga kerja di stand 

tuasan rapih, ramah dan sopan. 

9) Lingkungan 

Lingkungan bekaitan berbagai hal seperti pencemaran dan kerusakan 

lingkungan, tempat yang ingin diekspansi gerobak chicken steak cukup baik 

dan ramai. sudah layak  dan bisa ditempat. 
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2. Aspek-Aspek Studi Kelayakan Bisnis Pada Gerobak Chicken Steak 

Dalam Mengekspansi Usaha Di Kecamatan Medan Perjuangan 

 Usaha gerobak Chicken Steak UMKM lebih diekspansi untuk lebih 

maju dan bisa dinikmati semua kalangan masyarakat. Maka diperlukan penelitian 

mengenai studi kelayakan bisnis usaha Gerobak Chicken Steak menggunakan 

aspek aspek studi kelayakan bisnis sebagai berikut : 

a. Aspek Keuangan  

 Aspek keuangan merupakan modal awal untuk biaya-biaya yang 

dikeluarkan pada saat memulai usaha merupakan dana pribadi milik 

owner, saat ini gerobak chicken steak mulai dikenal oleh masyarakat. 

Untuk lebih luas lagi dan dikenal banyak masyarakat lainnya Gerobak 

Chicken Steak ingin melakukan ekspansi dikecamatan Medan 

Perjuangan. 

b. Aspek Pasar  

  Merupakan aspek untuk melihat kondisi pasar atau lokasi lebih 

dalam, baik dari segi volume dan nilai, berbagai segmen pelanggan dan 

pola pembelian mereka, persaingan, lingkungan ekonomi, serta hambatan 

untuk masuk pasar tersebut. Tujuan utama dari analisis pasar adalah 

memahami pasar dan lokasi dengan baik, dan pasar tersebut cukup besar 

untuk mengekspansi usaha Gerobak Chicken Steak. 

c. Aspek Pemasaran 

  Menurut Sunyoto (2014:32), pemasaran adalah suatu system dari 

kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, 

promosi Gerobak Chicken Steak dan mendistribusikan yang dapat 

memuaskan keinginan konsumen dan mencapai pasar sasaran serta 

tujuan suatu usaha. serta strategi pemasaran yang harus dilakukan. 

1) Permintaan Pasar, Permintaan produk ayam crispy “Gerobak Chicken 

Steak” mengalami peningkatan pemesanan pada saat weekend dan 

saat diadakannya kegiatan–kegiatan atau event-event tertentu yang 

melibatkan “Gerobak Chicken Steak” sebagai pihak sponsor nya. 
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2) Pesaing, Pesaing usaha ini banyak ditemui di sekitar resto yang juga 

menjual menu sejenis dengan harga yang tidak jauh berbeda tapi 

dengan tempat usaha dan pelayanan yang lebih baik. 

3) Segmentasi pasar, Segmentasi pasar pada “Gerobak Chicken Steak” 

mencakup semua kalangan, baik itu anak–anak, remaja, ibu-ibu, atau 

bapak–bapak karena harga yang ditetapkan terjangkau dengan cita 

rasa yang tak kalah bersaing. “Gerobak Chicken Steak” sendiri juga 

telah memiliki cabang. 

d. Aspek Teknis Dan Produksi 

Aspek teknis merupakan suatu aspek yang berkaitan dengan proses 

pembangunan fisik usaha secara teknis dan pengoperasiannya setelah 

bangunan fisik selesai dibangun. Pembahasan dalam aspek ini meliputi 

penentuan lokasi, perolehan bahan baku, pemilihan jenis peralatan 

masak, dan teknologi yang cocok untuk peningkatan proses produksi. 

Untuk membangun usaha memerlukan aspek teknis dan produksi, agar 

bisa menentukan lokasi, bangunan, peralatan masak dan lingkungan yang 

akan ditempati untuk mengekspansi usaha gerobak chicken steak. 

e. Aspek Manajemen Dan Organisasi 

Aspek ini merupakan aspek yang mengatur segala pendapatan dan 

pengeluaran yang ada di Gerobak Chicke Steak. Usaha ini bersifat 

perseorangan, jadi segala modal, kepemilikan, pembagian laba, 

pemasaran, manajemen hanya dikerjakan langsung oleh pemilik. Owner 

bertanggung jawab penuh atas usaha yang dijalankannya ini, aspek ini 

mengatakan proyek yang akan dijalankan dapat berhasil apabila proyek 

tersebut telah dijalankan oleh orang-orang yang saling komitmen seperti 

owner, pegawai, pembeli. Dimana diantaranya saling mendukung, 

kompak dan menguntungkan. Mulai dari pemilihan Aspek manajemen 

dan organisasi digunakan untuk meneliti kesiapan sumber daya manusia 

yang akan menjalankan usaha tersebut, kemudian mencari bentuk 

struktur organisasi yang sesuai dengan usaha yang akan dijalankan. 
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f. Aspek Hukum 

Aspek hukum merupakan aspek yang digunakan untuk mengkaji 

ketentuan hukum yang harus dipenuhi sebelum menjalankan usaha. 

Tujuan aspek hukum adalah agar bisnis usaha Gerobak Chicken Steak ini 

dapat sesuai dengan ketentuan hukum dan mampu memenuhi izin lokasi 

usaha di Kecamatn Medan Perjuangan. Secara spesifik analisis aspek 

hukum pada studi kelayakan bisnis bertujuan untuk:  

1) Menganalisis legalitas usaha yang dijalankan. 

2) Menganalisis ketepatan bentuk badan hukum dengan ide bisnis yang 

akan dilaksanakan. 

3) Menganalisis kemampuan bisnis yang akan diusulkan dalam 

memenuhi persyaratan perizinan. 

4) Menganalisis jaminan-jaminan yang bisa disediakan jika bisnis akan 

dibiayai dengan pinjaman. 

g. Aspek Finansial 

 Nasir Asman (2020:9) mengatakan terkait finansial, suatu bisnis 

dikatakan baik jika dapat memberikan keuntungan yang layak dan 

mampu memenuhi kewajiban keuangannya. Aktivitas pada finansial ini 

meliputi penghitungan jumlah modal yang dibutuhkan untuk keperluan 

modal kerja awal. Dianalisis juga mengenai pilihan pembiayaan yang 

paling menguntungkan dengan menentukan berapa modal yang harus 

dipersiapkan yang berasal dari pinjaman pihak luar dan berapa dana dari 

modal sendiri. Perolehan hasil analisis  finansial akan digunakan sebagai 

gambaran keadaan rencana keuangan dengan pihak-pihak berkepentingan 

h. Aspek Lingkungan 

Aspek lingkungan berkaitan dengan berbagai hal yang berhubungan 

dengan lingkungan dan dampak yang di timbulkan oleh keberadaan suatu 

usaha seperti pencemaran dan kerusakan lingkungan yang di 

timbulkannya yang  ada di lokasi usaha yang ingin di ekspansi. 

i.  Aspek Sumber Daya Manusia 

 Aspek sumber daya manusia Perencanaan kebutuhan awal untuk 

tenaga kerja dalam mendukung program kerja dengan melayani pembeli 
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serta menjalankan proses produksi untuk menghasilkan produk yang 

akan dijual ke pembeli. Dengan merencanakan kebutuhan tenaga kerja 

membantu dalam mengalokasikan dana untuk beban gaji dan upah 

karyawan. 

3. Strategi Inovasi Dan E-Commerce 

a. Strategi Inovasi  

Beberapa strategi inovasi yang dapat dilakukan oleh UMKM untuk 

mengekspansi usaha diantaranya:  

a. Lakukan pendekatan pada konsumen. 

Pendekatan dengan konsumen erat kaitannya dengan aktivitas 

promosi. Pekerja Gerobak Chicken Steak harus ramah dan melayani 

degan baik agar pembeli nyaman dan ingin kembali datang. Biasanya 

penjual harus mengetahui tipe dan karakter konsumen, dan ini dapat 

dipelajari. Pendekatan ini bisa dilakukan pendekatan seperti pendekatan 

kepada teman.  

b. Buka peluang jaringan 

Tujuan membuka jaringan usaha yaitu untuk mengekspansi usaha 

atau membuka pasar yang lebih luas untuk menjual makanan usaha 

UMKM. Disamping itu, membuka jaringan baru, dimaksudkan agar 

Gerobak Chicken Steak  akan lebih dikenal secara luas. 

c. Produk yang menarik 

Gerobak Chicken Steak  harus dikemas dengan cara menarik 

sehingga lebih mudah untuk dipasarkan. Disamping itu, agar mudah 

dijual dan menarik bagi pelanggan, maka chicken steak harus dibuat 

lebih unik dan bermanfaat.  

4) Pahami target pasar 

 “Gerobak Chicken Steak” mencakup semua kalangan, baik itu anak–

anak, remaja, ibu-ibu, atau bapak–bapak karena harga yang ditetapkan 

terjangkau dengan cita rasa yang tak kalah bersaing. “Gerobak 

Chicken Steak” sendiri juga telah memiliki cabang. 
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5) Kemasan yang unik 

Faktor kemasan dapat menarik minta membeli konsumen. Karena 

tampilan Gerobak Chicken Steak dapat menjadi daya pikat utama bagi 

konsumen. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari bagaimana 

mengemas produk yang lebih baik, aman dan menarik minat konsumen.  

6) Lakukan promosi yang tepat 

 “Gerobak Chicken Steak” kegiatan promosi melalui media sosial 

seperti facebook, instagram, dan whatsapp, mengingat akses sosial media 

yang jangkauannya sangat luas dan penyebarannya sangat cepat sehingga 

dapat memberi pengaruh yang besar dalam kegiatan pemasaran produk 

“Gerobak Chicken Steak”. Selain penjualan di stand “Gerobak Chicken 

Steak” juga  melayani pemesanan melalui via telepon yang disertai 

gratis biaya pengiriman dengan jumlah pesanan tertentu.  Analisis pasar 

dan pemasaran menunjukkan bahwa prospek “Gerobak Chicken Steak” 

cukup baik, hal ini dapat dilihat dari peningkatan permintaan produk oleh 

pasar dan hasil produknya yang berkualitas dengan harga yang 

terjangkau dan strategi terkait dengan bauran pemasaran yang cukup 

baik. 

7) Tonjolkan kelebihan produk 

Setiap UMKM harus dapat menonjolkan kelebihan produk mereka. 

Kelebihan ini dapat disampaikan melalui promosi agar calon pembeli 

dapat lebih paham.  

8) Servis Konsumen 

Servis yang memadai akan membuat pembeli merasa dihargai dan 

dilayani dengan baik. Maka dengan demikian, hal ini dapat memberikan 

informasi terbaik terkait produk mereka. Servis ini dapat membuat 

konsumen merasa lebih senang, aman dan nyaman.  

9) Membuat website produk 

  Penggunaan website untuk memasar produk dapat menyentuh 

pasar yang lebih luas. Website juga dapat menyampaikan informasi 

penting terhadap produk yang akan dijual. Cara ini dianggap lebih efektif 
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untuk menjangkau calon pembeli yang lebih luas. Disamping itu, 

memudahkan bagi konsumen untuk menemukan apa yang mereka 

inginkan. 

10) Konsisten dalam menerapkan strategi 

Konsisten terhadap apa yang ingin dilakukan dan bagaimana untuk 

mencapainya adalah bagian UMKM untuk mengejar targetnya. 

b. E-Commerce  

 E-commerce adalah sebagai strategi pemasaran dan media promosi 

bagi UMKM Hadirnya E-Commerce sangatlah membantu memudahkan para 

pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya, dengan E-Commerce para 

pelaku usaha dapat meningkatkan omset pendapatannya dan juga mampu 

bertahan dalam jangka panjang. Motivasi dan manfaat E-Commerce dalam 

meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan serta meningkatkan daya saing 

perusahaan dalam hal ini menjadi sudut pandang dari penulis yang dijadikan 

sebagai obyek dalam penelitian ini. Melihat kenyataan tersebut, maka 

penerapan teknologi E-Commerce merupakan salah satu faktor yang penting 

untuk menunjang keberhasilan suatu produk dari sebuah usaha. Untuk 

mempercepat dan meningkatkan penjualan cepat maka dengan melihat 

perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat tersebut kita dapat 

memanfaatkan suatu layanan secara on-line yang berupa E-Commerce. Hasil 

penelitian tentang e-commerce di gerobak chicken steak kurang dalam 

mungunakan e-commerce, seperti grabfood,gojek,ataupun goofood. Lebih 

kedominan media social facebook dalam promosinya, instagram dan lain nya 

kurang aktif dalam mempromosikannya. 

C. Pembahasan  

1. Studi Kelayakan Bisnis Dalam Mengekspansi Usaha Di Kecamatan 

Medan Perjuangan  

a. Pengertian studi kelayakan bisnis 

Menurut Jumingan (2009:25) merupakan penilaian yang menyeluruh 

untuk menilai keberhasilan suatu proyek, dan studi kelayakan proyek 

mempunyai tujuan menghindari keterlanjutan penanaman modal yang terlalu 
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besar untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan. Studi kelayakan 

bisnis merupakan penelitian terhadap rencana bisnis yang tidak hanya 

menganalisis layak atau tidak layak bisnis dibangun, tetapi juga saat 

dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian keuntungan yang 

maksimal untuk waktu yang tidak ditentukan, misalnya rencana peluncuran 

produk baru sampai pada pengembangan. Arti dari studi kelayakan bisnis yaitu 

penelitian tentang layak tidaknya suatu usaha. 

1) tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan sebuah Studi Kelayakan Bisnis : 

a) Menghindari kerugian. Analisis yang dilakukan melalui studi kelayakan 

bisnis bertujuan untuk memperkirakan bagaimana kemungkinan untung 

dan kerugian Gerobak Chicken Steak di masa yang akan datang. Jika 

didalam analisis terdapat kerugian usaha yang kemungkinannya akan lebih 

besar, maka ada baiknya pelaku usaha berpikir ulang jenis usaha yang 

akan dipilih.  

b) Memudahkan pelaksanaan kerja. Adanya analisis akan membantu pelaku 

usaha untuk merealisasikan program-program perusahaan. Pelaku usaha 

Gerobak Chicken Steak dapat memilih kebijakan yang dirasa 

menguntungkan ataupun merugikan.  

c) Memudahkan perencanaan usaha. Analisis yang baik akan membantu 

pelaku usaha Gerobak Chicken Steak dalam merencanakan segala hal yang 

menyangkut dengan kegiatan perusahaan. Langkah dan program apa yang 

akan disusun akan menjadi lebih mudah dengan adanya Studi Kelayakan 

Bisnis.  

d) Memudahkan dalam hal pengawasan. Kegiatan sebuah usaha Gerobak 

Chicken Steak memerlukan proses pengawasan dari pihak yang berwenang 

seperti pemerintah. Adanya laporan analisis mengenai studi kelayakan 

sebuah bisnis akan menjadi panduan bagi pihak-pihak berwenang dalam 

hal melakukan pengawasan.  

e) Memudahkan proses pengendalian. Pengawasan dan pengendalian dalam 

operasi sebuah usaha Gerobak Chicken Steak perlu dilakukan secara 

berkesinambungan. Proses yang salah dari keduanya akan memberikan 

dampak buruk bagi kesehatan lingkungan maupun masalah sosial lainnya. 
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Adanya studi kelayakan bisnis akan lebih memudahkan bagi pihak yang 

berwenang atau perusahaan terkait untuk melakukan pengawasan serta 

pengendalian. 

2) Manfaat  sebuah Studi Kelayakan Bisnis : 

a) Manfaat dari pelaksanaan studi kelayakan bisnis akan dirasakan oleh 

pihak-pihak yang terlibat di dalam proses pembentukan sebuah usaha 

gerobak chicken steak, baik langsung maupun tidak langsung.  

b) Pihak Manajemen usaha 

Jajaran manajemen perusahaan dapat mengetahui kapasitas dan 

kemampuan produksi, perkiraan biaya yang dibutuhkan di dalam bisnis 

tersebut, dan segala hal terkait sumber pendanaan di dalam bisnis tersebut. 

c) Pihak Investor 

Studi kelayakan bisnis sangat membantu investor dalam menganalisis 

perusahaan yang melibatkannya. Hal ini terkait kepentingan para investor 

terhadap keuntungan dan jaminan modal yang sudah disuntik ke 

perusahaan tersebut.  

d) Pihak Pemerintah dan Masyarakat 

Usaha gerobak chicken steak wajib memperhatikan kebijakan yang sudah 

ditetapkan pemerintah agar mereka bisa beroperasi dengan baik. Bagi 

masyarakat, kehadiran bisnis yang tepat dan sesuai akan membuat mereka 

merasa terbantu dan kesejahteraan pun diharapkan ikut meningkat. 

3) Langkah melakukan Studi Kelayakan Bisnis : 

a) Penemuan Ide 

 Pertama, hal paling penting yang harus disiapkan pengusaha atau 

calon pengusaha adalah menemukan ide bisnis yang bagus dan diharapkan 

mampu bersaing di pasaran.  Agar bisa menemukan ide tersebut, sangat 

diperlukan penelitian yang disusun dengan baik dan mendapatkan 

dukungan dari sumber daya di sekitar calon usaha tersebut. Diharapkan, 

pengusaha akan mendapatkan ide bisnis yang berpotensi mendapatkan 

laba besar.  

https://majoo.id/solusi/detail/manfaat-laporan-keuangan-bagi-investor
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b) Penelitian terhadap Ide Bisnis 

 Sebagai pengusaha atau calon pengusaha melakukan penelitian 

untuk mengetahui potensi dari ide yang sudah didapat pada langkah awal. 

Proses penelitian mencakup pengumpulan dan pengolahan data, 

menganalisis dan menginterpretasikan hasil analisis, terakhir membuat 

kesimpulan dan laporan terkait ide bisnis. Ide bisnis dikaji dan diteliti 

berdasarkan aspek studi kelayakan secara menyeluruh agar bisa 

mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan.  

c) Evaluasi 

 Setelah melakukan penelitian terhadap ide bisnis tersebut, 

pengusaha atau calon pengusaha melakukan evaluasi sekaligus 

mempertimbangkan aspek studi sehingga mereka dapat menentukan ide 

bisnis yang akan dijalankan.  

d) Penentuan 

 Ide bisnis mana yang pantas untuk dieksekusi, Setelah melakukan 

evaluasi terhadap beberapa ide bisnis, pengusaha perlu memilih ide bisnis 

yang memiliki nilai positif paling tinggi dibandingkan ide lainnya.  

e) Rencana Pelaksanaan 

 Jika sudah menentukan ide bisnisnya, lanjut ke langkah selanjutnya 

yaitu penjadwalan dan persiapan. Mulai dari ketersediaan dana, penentuan 

jenis pekerjaan, kesiapan manajemen, jumlah dan kualifikasi karyawan, 

dan sebagainya. 

f) Pelaksanaan 

 Langkah terakhir adalah melaksanakan ide bisnis yang telah 

pemilik bisnis pilih. Pengusaha mulai dapat melaksanakan operasional 

bisnisnya.  Jika di saat bisnis sudah berjalan dan mendapatkan hambatan 

atau risiko, pengusaha dapat segera melakukan perbaikan terhadap rencana 

semula dan menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Pengusaha tidak 

boleh lupa mengevaluasi bisnisnya ketika sudah berjalan secara berkala 

agar usahanya dapat berkembang lebih baik.  

 

https://majoo.id/solusi/detail/langkah-langkah-pengembangan-ide-dan-peluang-usaha-2022
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b. Pengertian Ekspansi Usaha  

Kata ekspansi sendiri memiliki arti yaitu sebuah proses atau tindakan 

yang menjadikan sesuatu menjadi lebih luas.  pengertian ekspansi bisnis adalah 

Pengembangan usaha (expansion) dapat dilakukan untuk memperluas pangsa 

pasar dengan menambah lini. Ekspansi dapat dilakukan dengan cara 

penambahan kapasitas produksi atau aktiva tetap yang sudah ada dengan cara 

penambahan mesin yang digunakan atau dengan membuka cabang baru. 

Ekspansi berguna bagi pedagang Gerobak Chicken Steak untuk membuka pasar 

baru di Kecamatan Medan Perjuangan. Kegiatan ini dilakukan baik pada sisi 

produksi maupun distribusi tujuan ekspansi bisnis adalah untuk peningkatan 

ekonomi, memperbesar fasilitas, membuat pasar baru, dan sebagai 

perkembangan dari usaha tersebut.Dalam mengekspansi usaha memerlukan 

modal yang cukup besar,setiap pedagang ingin mengekspansi usahanya agar 

lebih terkenal dan meghasilkan pendapatan yang lebih meningkat.  

Dalam mengekspansi usaha memerlukan studi kelayakan bisnis agar 

mengetahui seberapa layak Gerobak Chicken Steak di Ekspansi Di Kecamatan 

Medan Perjuangan. Pedagang UMKM yang ada dikecamatan medan perjuangan 

sangat ramai, banyak berbagai kuliner makanan yang dijual dengan rasa yang 

berbeda beda. Gerobak chicken steak ini berada di Jalan. Tuasan No.168, 

Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20222 

yang kita ketahui chicken steak terkenal adanya di café dan restaurant jarang 

sekali pedagang UMKM menjual chicken steak. Adanya Studi Kelayakan Bisnis 

untuk melihat layak atau tidaknya Gerobak Chicken Steak di ekspansi di 

Kecamatan Medan Perjuangan.  

1) Pentingnya ekspansi usaha 

Ekspansi menjadi jalan untuk menumbuhkan bisnis dan menghasilkan 

lebih banyak uang untuk pemegang saham perusahaan. Beberapa alasan 

menjelaskan mengapa ekspansi penting bagi perusahaan, termasuk: 

a) Menghasilkan lebih banyak uang dengan menjual lebih banyak produk ke 

lebih banyak pelanggan 

b) Meningkatkan daya saing dengan membangun sumber daya lebih besar 

c) Mendominasi pasar dengan menguasai pangsa pasar lebih tinggi 
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d) Meningkatkan daya tawar terhadap pemangku kepentingan, termasuk daya 

tawar dengan pemasok, pelanggan, distributor dan pemasok 

e) Meraih kepemimpinan pasar untuk lebih mempengaruhi harga pasar 

f) Meningkatkan skala ekonomi dan dapat menyebarkan biaya ke lebih 

banyak output, menurunkan biaya unit 

g) Meningkatkan nilai pemegang saham seiring ekspektasi positif terhadap 

pertumbuhan dan keuntungan perusahaan 

2) Tujuan Gerobak Chicken Steak melakukan ekspansi usaha yaitu Ada 

beberapa di antaranya sebagai berikut:  

a) Dapat mendominasi pasar lebih besar sehingga bisa mengendalikan bagian 

pasar.  

b) Menghasilkan keuntungan lebih tinggi dengan menjual produk lebih 

banyak.  

c) Meningkat daya saing dalam industri. 

3) Ekspansi yang ingin dijalankan di Jl. Tempuling, No.157 Sidorejo Hilir, Kec. 

Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20222  untuk menentukan 

layak atau tidaknya suatu usaha ini diekspansi memerlukan beberapa tahapan-

tahapan studi kelayakan bisnis diantaranya yaitu: 

a)  Keuangan / Modal 

Merupakan modal  awal untuk biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat memulai 

awal usaha di Jl. Tuasan yang digunakan sekitar Rp.9.000.000 untuk membuat 

steling,sewa tempat,belanja bahan- bahan seperti ayam,sayuran,tepung dan 

bumbu lainnya. Untuk mengekspansi gerobak chicken steak memerlukan modal 

yang sama seperti awal membuka stand gerobak chicken steak yang berada di 

jalan Tuasan No.168 Medan Perjuangan. Dari pengasilan yang didapat setiap 

bulannya Gerobak Chicken Steak sudah layak dan cukup untuk diekspansi 

di jalan Tempuling, No.157  Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20222. 

b) Lahan  

Tujuan utama dari lahan adalah memahami pasar dan lokasi dengan baik, 

dan lahan tersebut cukup ramai untuk mengekspansi usaha Gerobak 
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Chicken Steak. Lokasi yang ingin diekspansi di Jl. Tempuling, No.157  

Sidorejo Hilir, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20222 

berukuran 4m x 4m lokasi yang ingin diekspansi lebih kecil dari 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 lokasi Jalan Tempuling No.157 

c) Teknis Dan Produksi 

Teknis merupakan aspek yang berkaitan dengan fisik bangunan, bangunan 

atau tempat yang ingin diekspansi di Jl. Tempuling, No.157  Sidorejo Hilir, 

Kec. Medan Perjuangan dipinggir jalan cukup bagus dan layak. Produksi 

merupakan perolehan bahan baku, pemilihan jenis peralatan masak, dan 

bahan baku lainnya. hasil yang saya lihat sudah layak dalam teknis dan 

produksi. 
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d) Pemasaran 

1) Produk (Product) dan Harga (price), Harga yang ditetapkan pada setiap 

produk bervaiasi dengan harga Rp. 15.000 yang sangat terjangkau, daftar 

menu yang ada dijalan Tempuling No.157. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 daftar menu di jalan Tempuling No.157 

2) Distribusi (Place), Distribusi produk mudah dan masih sederhana. Rantai 

distribusi hasil produksi “Gerobak Chicken Steak” dari produsen ke 

konsumen relatif pendek yaitu pemilik usaha menjual langsung 

produknya kepada konsumen. 

3) Pemasaran di Jalan. Tuasan No.168 dekat dengan pajak dan bisa makan 

di tempat. Stand di Jl. Tempuling, No.157  jauh dari pajak dan hanya bisa 

takeaway tidak bisa makan ditempat. 

d) Promosi (Promotion), “Gerobak Chicken Steak” kegiatan promosi 

melalui media sosial seperti facebook, instagram, dan whatsapp, 

mengingat akses sosial media yang jangkauannya sangat luas dan 

penyebarannya sangat cepat sehingga dapat memberi pengaruh yang 

besar dalam kegiatan pemasaran produk “Gerobak Chicken Steak”. 

Selain penjualan distand “Gerobak Chicken Steak” juga  melayani 

pemesanan pemesanan melalui via telepon yang disertai gratis biaya 

pengiriman dengan jumlah pesanan tertentu. Analisis pasar dan 

pemasaran menunjukkan bahwa prospek “Gerobak Chicken Steak” 
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cukup baik, hal ini dapat dilihat dari peningkatan permintaan produk oleh 

pasar dan hasil produknya yang berkualitas dengan harga yang 

terjangkau dan strategi terkait dengan bauran pemasaran yang cukup 

baik.  

e) Pesaing 

Pesaing yang berada di Jl. Tempuling, No.157  tidak ada penjual yang 

serupa tetapi penjualan kaki lima yang bersamping sampingan cukup ramai 

dan dekat.  

f) Segmentasi pasar 

Segmentasi pasar pada “Gerobak Chicken Steak” mencakup semua 

kalangan, baik itu anak–anak, remaja, ibu-ibu, atau bapak–bapak karena 

harga yang ditetapkan terjangkau dengan cita rasa yang tak kalah bersaing. 

Daya tarik pembeli lebih bisa dinilai lebih ramai orang orang yang lewat 

dijalan tempuling karna lebih dominan makanan kaki lima dengan harga 

terjangkau dan tidak ada yang menjual Chicken Steak. 

g) Manajemen  keuangan 

Merupakan aspek yang mengatur segala pendapatan dan pengeluaran yang 

ada di Gerobak Chicken Steak. Usaha ini bersifat perseorangan, jadi segala 

modal, kepemilikan, pembagian laba, pemasaran, manajemen hanya 

dikerjakan langsung oleh pemilik. Dika Wahyuni sebagai Owner 

bertanggung jawab penuh atas usaha yang dijalankannya ini. 

h) Tenaga kerja 

Tenaga kerja dalam mendukung program kerja degan melayani pembeli 

serta menjalankan proses produksi untuk menghasilkan produk yang akan 

dijual ke pembeli. Tenaga kerja yang ada di Gerobak Chicken Steak yaitu 

perempuan mereka bekerja sangat baik,ramah,bersih dan teliti. Dan untuk di 

stand di Jalan Tempuling No. 157 owner (dika wahyuni) sendiri yang 

menjalankan terlebih dahulu dan akan mencari tenaga kerja baru. 

i) Lingkungan 

Lingkungan bekaitan berbagai hal seperti pencemaran dan kerusakan 

lingkungan, tempat stand yang berada di Jalan Tuasan No.168 lebih 
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dominan berdampingan dengan ruko dan rumah, tempat yang ingin 

diekspansi Gerobak Chicken Steak lebih dominan dengan rumah-rumah 

kecil stand berdiri dilahan rumah orang yang menyewakan tetapi cukup baik 

dan ramai. sudah layak  dan bisa ditempat. 

2. Apek-Aspek Studi Kelayakan Bisnis Pada Gerobak Chicken Steak 

Dalam Mengekspansi Usaha Di Kecamatan Medan Perjuangan 

Usaha gerobak Chicken Steak UMKM lebih diekspansi untuk lebih maju 

dan bisa dinikmati semua kalangan masyarakat. Maka diperlukan penelitian 

mengenai studi kelayakan bisnis usaha Gerobak Chicken Steak menggunakan 

aspek aspek studi kelayakan bisnis sebagai berikut : 

a) Aspek keuangan  

 Merupakan modal awal untuk biaya biaya yang dikeluarkan pada 

saat memulai usaha gerobak chicken steak ini, dari hasil penelitian 

permasalahannya kurang nya modal dalam mengekspanasi usaha, 

gerobak chicken steak harus melakukan pinjaman agar bisa berjalan baik 

dan terlaksanakan 

b) Aspek pasar  

 Merupakan aspek untuk melihat kondisi lokasi pasar layak atau 

tidaknya untuk mengekspansi usaha didaerah lokasi dijalan tempuling 

No.157 tempat ekspansi usah gerobak chicken steak. 

c) Aspek pemasaran  

 Merupakan aspek yang mempromosikan usaha usaha yang 

dijalankan agar lebih luas dan dikenal banyak masyarakat. 

d) Aspek teknis dan produksi  

 Merupakan aspek pengecekan fisik bangunan yag akan di tempati. 

Aspek ini untuk memproduksi bahan baku makanan dan peralatan masak 

yang akan digunakan.  

e) Aspek manajemen dan organisasi  

 Merupakan aspek yang mengatur pendapatan dan pengeluaran 

usaha serta kekompakan dalam penjualan. 
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f) Aspek hukum  

 Merupakan aspek agar bisnis usaha Gerobak Chicken Steak ini 

dapat sesuai dengan ketentuan hukum dan mampu memenuhi izin lokasi 

usaha Aspek finansial. 

g) Aspek finansial  

 Mengatakan terkait finansial, suatu bisnis dikatakan baik jika dapat 

memberikan keuntungan yang layak dan mampu memenuhi kewajiban 

keuangannya. 

h) Aspek Lingkungan  

 Merupakan aspek berhubungan dengan lingkungan usaha seperti 

pencemaran dan kerusakan lingkungan yang ditimbulkannya yang ada di 

lokasi usaha yang ingin di ekspansi. 

i) Aspek sumber daya manusia  

 Tenaga kerja dalam mendukung program kerja degan melayani 

pembeli serta menjalankan proses produksi untuk menghasilkan produk 

yang akan dijual ke pembeli. 

3. Strategi Inovasi Dan E-Commerce 

Untuk mengekspansi usaha di Kecamatan Medan Perjuangan memerlukan 

strategi inovasi dan E-commerce pada pedagang Gerobak Chicken Steak agar 

usaha lebih terkenal dan maju. 

c. Strategi Inovasi  

Beberapa strategi inovasi yang dapat dilakukan oleh UMKM untuk 

mengekspansi usaha diantaranya:  

d. Lakukan pendekatan pada konsumen. 

Pendekatan dengan konsumen erat kaitannya dengan aktivitas 

promosi. Biasanya penjual harus mengetahui tipe dan karakter 

konsumen, dan ini dapat dipelajari. Pendekatan ini bisa dilakukan 

pendekatan seperti pendekatan kepada teman. Oleh karena itu, konsumen 

tidak merasa dipaksa untuk berbelanja, dan hal ini yang tidak disukai 

oleh konsumen. Jika konsumen sudah merasa nyaman, mereka akan 

senang untuk mengeksplor untuk melihat dan mencari apa yang ingin 
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mereka beli. Konsumen juga merasa senang untuk berkunjung ulang 

dilain waktu. 

e. Buka peluang jaringan 

Tujuan membuka jaringan usaha yaitu untuk melebarkan usaha 

atau membuka pasar yang lebih luas untuk menjual produk usaha 

UMKM. Disamping itu, membuka jaringan baru, dimaksudkan agar 

produk akan lebih dikenal secara luas. 

f. Produk yang menarik 

Produk harus dikemas dengan cara menarik sehingga lebih mudah 

untuk dipasarkan. Disamping itu, agar mudah dijual dan menarik bagi 

pelanggan, maka produk harus dibuat lebih unik dan bermanfaat.  

5) Pahami target pasar 

 UMKM harus dapat memikirkan target pasar mereka. Karena 

terkait dengan apa yang diinginkan oleh calon konsumen. Calon pembeli 

dari sisi usianya apakah anak-anak, dewasa laki-laki atau dewasa 

perempuan. Dapat saja produk bersifat umum atau untuk segala usia. hal 

ini sangat berkaitan dengan jenis produk yang dijual nantinya. 

11) Kemasan yang unik 

Faktor kemasan dapat menarik minta membeli konsumen. Karena 

tampilan produk dapat menjadi daya pikat utama bagi konsumen. Oleh 

karena itu, penting untuk mempelajari bagaimana mengemas produk 

yang lebih baik, aman dan menarik minat konsumen.  

12) Lakukan promosi yang tepat 

Agar produk dapat dikenal lebih banyak orang, maka perlu 

melakukan promosi. Promosi adalah untuk mengenalkan lebih dekat 

produk kepada calon pembeli. Promosi dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi. Sebagaimana diketahui bahwa peran media 

sosial dapat menyentuh calon pembeli secara luas dan sangat cepat. 

Disamping itu, promosi dapat meningkatkan jumlah konsumen untuk 

berbelanja.  
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13) Tonjolkan kelebihan produk 

Setiap UMKM harus dapat menonjolkan kelebihan produk mereka. 

Kelebihan ini dapat disampaikan melalui promosi agar calon pembeli 

dapat lebih paham.  

14) Servis Konsumen 

Servis yang memadai akan membuat pembeli merasa dihargai dan 

dilayani dengan baik. Maka dengan demikian, hal ini dapat memberikan 

informasi terbaik terkait produk mereka. Servis ini dapat membuat 

konsumen merasa lebih senang, aman dan nyaman.  

15) Membuat website produk 

  Penggunaan website untuk memasar produk dapat menyentuh 

pasar yang lebih luas. Website juga dapat menyampaikan informasi 

penting terhadap produk yang akan dijual. Cara ini dianggap lebih efektif 

untuk menjangkau calon pembeli yang lebih luas. Disamping itu, 

memudahkan bagi konsumen untuk menemukan apa yang mereka 

inginkan. 

16) Konsisten dalam menerapkan strategi 

Konsisten terhadap apa yang ingin dilakukan dan bagaimana untuk 

mencapainya adalah bagian UMKM untuk mengejar targetnya. 

d.  E-Commerce  

E-Commerce seperangkat media pembelian dan penjualan jasa atau 

produk yang dilakukan antara dua pihak melalui internet dan seperti 

mekanisme bisnis yang fokus pada transaksi bisnis antara individu dengan 

internet sebagai media komunikasi dalam melakukan penjualan tersebut. 

Pengertian lain disampaikan oleh (David KJ, Turban; T, 2012), dimana e-

commerce diartikan sebagai sistem perdagangan digital yang mencakup 

proses pembelian, penjualan, transfer, atau pertukaran produk, layanan, dan 

informasi melalui jaringan computer dan internet. Penggunaan E-Commerce 

dalam usaha juga bermacam-macam, ada yang sekedar menggunakan E-

Commerce untuk di bagian penjualan, untuk website usaha, serta yang 

terintegrasi untuk semua transaksi yang melibatkan perusahaan dengan 
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pelanggan. Semakin berkembangnya dunia digital kini memudahkan semua 

kegiatan manusia dengan   memanfaatkan jaringan untuk memenuhi semua 

kebutuhan hidupnya, kegiatan kegiatan tersebut bisa berjalan karena adanya 

website dan situs situs internet yang dinamakan E-commerce. 

E-commerce juga banyak bermanfaat dalam peningkatan volume 

penjualan pada usaha kecil menengah.  Pedagang kaki lima yang termasuk 

dalam usaha kecil menengah kini juga membutuhkan dan telah 

memanfaatkan adanya E-commerce dengan harapan  banyak  kemudahan  

yang  didapat  oleh  penjual  dan pembeli sehingga menumbuhkan minat dan 

motivasi beli pada konsumen. “Usaha Kecil Menengah juga perlu  melakukan  

perluasan  pasar  agar semakin  berkembang  usahanya. Salah satu cara 

mengembangkan pasar bisa melalui E-Commerce”. E-Commerce dianggap 

efektif apabila dapat mempermudah proses jual beli secara online antara 

penjual dan   pembeli, serta dapat meningkatkan volume penjualan. 

Peran E-Commerce sebagai strategi pemasaran dan media promosi 

bagi UMKM Hadirnya E-Commerce sangatlah membantu memudahkan para 

pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya, dengan E-Commerce para 

pelaku usaha dapat meningkatkan omset pendapatannya dan juga mampu 

bertahan dalam jangka panjang. Motivasi dan manfaat E-Commerce dalam 

meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan serta meningkatkan daya saing 

perusahaan dalam hal ini menjadi sudut pandang dari penulis yang dijadikan 

sebagai obyek dalam penelitian ini. Melihat kenyataan tersebut, maka 

penerapan teknologi E-Commerce merupakan salah satu faktor yang penting 

untuk menunjang keberhasilan suatu produk dari sebuah usaha. Untuk 

mempercepat dan meningkatkan penjualan cepat maka dengan melihat 

perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat tersebut kita dapat 

memanfaatkan suatu layanan secara on-line yang berupa E-Commerce. 

Selama ini, sistem penjualan dari pelanggan yang digunakan oleh 

perusahaan hanya bersifat secara tertulis dan manual, yang tidak jarang 

cenderung menyesatkan. Dengan adanya layanan jasa berupa E-Commerce 

yang dapat secara cepat dapat dinikmati oleh pelanggan maupun perusahaan 

sendiri maka segala layanan yang diinginkan oleh para pelanggan dapat 
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segera ditindak lanjuti dengan secepat mungkin, sehingga usaha tersebut akan 

mampu memberikan pelayanan yang terbaik dan tercepat bagi para 

pelanggan.  

Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pemasaran E-commerce 

adalah sebagai berikut :  

1. Membuat web atau blog, hal ini memiliki kemampuan untuk menarik 

minat dan compatible tautan  

2. Melakukan promosi secara continue, untuk meningkatkan brand 

image bagi konsumen  

3. Promosi dilakukan dengan memilih media yang tepat, berdasarkan 

komunitas, forum dan jejaring social yang sesuai dengan minat 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan  

4. Memberikan pelayanan terbaik untuk konsumen, melalui komunikasi 

yang dapat memberikan kenayaman, memebrikan gambaran yang 

jelas dalam melakukan prosedur pemesanan, pembayaran dan 

pengiriman produk serta kesesuaian barang yang dipesan dengan 

katalog.  

5. Membangun citra usaha UMKM yang terpercaya, melalui bisnis yang 

jujur dan bertanguung jawab dengan memberikan identitas usaha yang 

jelas.  

6. Membuat program-program yang menarik, seperti diskon, bonus, 

potongan harga pada jumlah tertentu, serta hadiah lain untuk 

meningkatkan jumlah pembeli.  

7. Buat tampilan produk secara jelas pada web atau blog, dengan 

memberikan detail spesifikasi produk.  

8. Selektif memilih partner bisnis pengiriman, untuk menjaga keamanan 

produk tersampaikan kepada konsumen pada waktu yang tepat. Untuk 

menjaga kenyamanan konsumen, berikan jaminan apabila barang yang 

diterima tidak seperti yang diharapkan konsumen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data dan pembahasan diatas 

maka diperoleh kesimpulan studi kelayakan bisnis dalam mengekspansi usaha 

gerobak chicken steak yaitu : UMKM adalah usahanya mikro kecil menengah 

chicken steak terkenal Dengan harga yang mahal dan kalangan berada, tetapi 

owner gerobak chicken steak menjual dengan kaki lima harga yang murah 

dan terjangkau agar bisa dinikmati semua kalangan masyarakat gerobak 

chicken steak ini sudah cukup terkenal dan banyak masyarakat yang sudah 

tau, berjalan nya gerobak chicken steak ini ingin melakukan ekspansi lebih 

luas lagi agar bisa lebih banyak lagi dinikmati oleh masyarakat untuk 

mengetahui layak atau tidaknya usaha gerobak chicken steak ini harus 

menggunakan studi kelayakan bisnis agar tau masalah tujuan dan menentukan 

hasil yang didapat.  

 Untuk mengetahui hasil layak atau tidaknya kita harus tau tahapan dan 

aspek-aspek studi kelayakan bisnis, aspek-aspek gerobak chicken steak dari 

segi modal harus melakukan pinjaman untuk membuka ekspansi gerobak 

chicken steak. dari segi lahan sudah layak lokasi cukup baik dan luas, dari 

segi teknis dan produksi sudah pas dan layak, dari segi pemasaran sudah jelas 

dan harga terjangkau sudah cukup luas dalam mempromosikan usaha chicken 

steak, dari segi pesaing cukup tinggi pesaing di daerah ekspansi karna banyak 

penjualan kaki lima yang berdampingan dan menjual aneka raga olahan 

ayam, dari segi segmentasi pasar sudah layak cukup ramai pembeli di daerah 

Jalan Tuasan No.168 sudah banyak peminat dan mengetahui usaha chicken 

steak ini, dari segi manajemen keuangan tertata rapih oleh owner, dari segi 

tenaga kerja sudah layak pekerja chicken steak rapih dan ramah, dari segi 

lingkungan ramai sudah layak lingkungan ramai dan bersih.  
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 Smua sudah layak dan tinggal melakukan pinjaman untuk modal awal 

membuka Gerobak Chicken Steak Di Jalan Tempuling No.157 agar ekspansi 

berjalan lancer dan segera di laksanakan. 

B. Saran  

  Adapun saran yang dapat diberikan kepada pihak Gerobak Chicken 

Steak antara lain : 

1. Gerobak Chicken Steak harus melakukan pinjaman untuk melakukan 

ekspansi usaha, karna semua tahapan sudah layak untuk diekspansi agar 

gerobak chicken steak ini layak untuk diekspanasi lebih luas lagi dan 

dikenal banyak masyarakat 

2. Aspek-aspek studi kelayakan bisnis harus lebih teliti lagi dalam aspek 

pemasaran harus menyediakan menu yang baru agar pembeli bisa 

merasakan aneka menu yang lain,dan memakai hotplat untuk lebih 

menarik dalam penyediaan makanan. 

3. Gerobak Chicken Steak sebaiknya meningkatkan kegiatan promosi dengan 

cara memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada dan yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan pemasaran dalam E-commerce 
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DAFTAR PERNYATAAN WAWANCARA 

 

Berikut ini beberapa pertanyaan wawancara dengan judul penelitian “Analisis 

Studi Kelayakan Bisnis Umkm Gerobak Chicken Steak Dalam Mengekspansi 

Usaha Di Kecamatan Medan Perjuangan”. Berikut daftar pernyataan 

wawancara pada Gerobak Chicken Steak : 

Identitas Narasumber :  

Nama   : Dika Wahyuni  

Umur    : 30 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Jabatan   : Pemilik Usaha 

Alamat   : Jalan Tuasan No.168 Medan Perjuangan, Kota Medan. 

Berikut ini beberapa pertanyaan-pertanyaan dari wawancara : 

1. Bagaimana awal mula usaha gerobak chicken steak ini berdiri? 

2. Bagaimana ketercapaian pemasaran produk/penjualan produk gerobak 

chicken steak ini di pasaran? 

3. Bagaimana gerobak chicken steak ini menggunakan studi kelayakan bisnis 

untuk mengekspansi usaha lebih luas lagi  di kecamatan medan 

perjuangan? 

4. Apa saja aspek-aspek studi kelayakan bisnis pada gerobak chicken steak 

dalam mengekspansi usaha? 

5. Bagaimana strategi inovasi dan E-commerce dalam pengenbangan gerobak 

chicken steak? 

6. Apa saja hambatan/kendala yang ada didalam usaha gerobak chicken 

steak? 

7. Upaya apa saja yang dilakukan usaha dalam mengatasi kendala yang ada 

di gerobak chicken steak? 

8. Siapa sajakah yang terlibat dalam memegang peranan penting keberhasilan 

usaha gerobak chicken steak? 
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Lokasi Ekspansi Usaha Gerobak Chicken Steak Di Jalan Tempuling No.157 

Medan Perjuangan 
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